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Keputusan India bergabung dengan SCO pada tahun 2006 sebagai Negara
pengamat merupakan keputusan yang menarik untuk ditelaah lebih lanjut. Hal ini
dikarenakan hubungan diplomatik India dengan China sebagai motor utama dalam
orgaanisasi keamanan regional ini tidaklah cukup baik. Pada sejarah awal berdirinya
kedua negara ini India dan China merupakan kerabat dekat karena latar belakang
sgjarah dan kesamaan ideologi. Dalam perkembangannya kedua negara ini mulai
mengalami ketegangan hingga timbul konflik yang disebabkan masalah perbatasan,
persaingan pengaruh di wilayah asia timur serta hubungan diplomatik dengan negara
lain, bahkan kedua negaraini juga menghadapi potensi konflik lain dari permasalahan
sumber air di Tibet. Di sisi lain India dan China juga memiliki potensi kerja sama
baik dalam bidang ekonomi maupun keamanan. China menawarkan kerjasama
ekonomi yaitu pemembangunan jalur perdagangan yang disebut BRI, Sedangkan
dalam bidang keamanan, India dan China sudah tergabung dalam satu forum yang
sama yaitu ARF. Oleh karena itu sangat dimungkinkan adanya kerja sama di bidang
keamanan lebih lanjut untuk meredam tensi konflik ari kedua negara ini. Pada
awalnya bergabungnya India, China menunjukkan keengganan untuk menerima India
sebaga anggota tetap SCO. Setelah melalui proses yang panjang, pada akhirnya India
resmi menjadi anggota tetap SCO pada tahun 2017 setelah diputuskan dalam
Konferens: Tingkat Tinggi SCO di Astana, Kazakshtan. Tujuan dari penulisan ini
adalah untuk mengetahui alasan India bergabung dalam SCO.

Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif dengan menggunakan data
sekunder. Proses pengumpulan data yang diperlukan menggunakan teknik penelitian
kepustakaan (library reaserch). Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa
informasi mengenai SCO sebagal organisasi kerjasama regiona dan keuntungan India
setelah bergabung dengan SCO. Konsep yang digunakan adalah CBM dari Simon J.
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A. Mason dan Matthias Siegfried dan Teori Neo Liberalisme Institusiona menutut
Robert Owen Keohane. Data kemudian dianalisis dan disusun untuk menjawab
pertanyaan dari rumusan masalah dalam penelitian ini.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa alasan keputusan India bergabung
dengan SCO adalah untuk menambah jalur komunikas dengan China dan negara
anggota lainnya agar tercipta Confidence building (Political CBM) vyaitu
membangun kepercayaan di antara negara anggota SCO khususnya China dengan
tujuan mencapal solusi politis melalui mekanisme yang ada di SCO dan pertemuan
pemimpin negara setelah India bergabung dalam SCO. Selain itu Indiajuga mengejar
keuntungan dari bergabung dengan SCO. Daam bidang ekonomi, bergabungnya
India dengan SCO akan menjadi dorongan diplomatik dalam upaya India untuk
terhubung kembali dengan Asia Tengah yang diharapkan memasok kebutuhan energi
India yang besar serta neningkatkan kerja sama ekonomi di bidang perdagangan
dengan negara negara di Asiatengah. Dalam bidang keamanan antara lain India dapat
memainkan peran aktif di lingkungan regional dan mengawas pengaruh yang terus
tumbuh dari China di Eurasia serta mengurangi ketegangan di antara keduanya.
Keanggotaan penuh India di SCO akan memungkinkannya untuk memainkan peran
penting dalam Regional Anti-Terrorist Structure (RATS). Melalui RATS, India dapat
meningkatkan pengalaman kontra terorismenya. Keanggotaan SCO juga akan
memungkinkan India untuk menghalangi upaya Pakistan untuk menggunakan forum
SCO untuk memobilisasi dukungan untuk kegiatan anti-India. Pada akhirnya sebagai
anggota sebuah organisasi yang pengaruhnya terus berkembang, India akan mencapai
posisi yang kuat di dunia dengan melihat fakta besarnya sumber daya yang dimiliki
SCO.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kerjasama internasional merupakan hal vital yang terjadi dalam perubahan
arus politik internasional. Globalisasi lah yang menjadi pemicu dalam perubahan
pandangan politik dunia yang sebelumnya lebih mengarah pada perbandingan
kekuatan militer menjadi lebih mengarah pada kekuatan ekonomi. Kerjasama
internasional dipandang sebagai bentuk multilateralisme yang lingkupnya snagat luas
terkait dengan hubungan dua negara atau aktor lainnya. John ruggie mendefinisikan
multilateralisme sebagai bentuk institusional yang mengatur hubungan antar beberapa
negara berdasarkan prinsip-prinsip perilaku yang umum termasuk diantaranya
organisas internasional, rezim internasional dan kondisi yang belum terjadi yaitu
keteraturan internasional. Perilaku kerjasama internasional dapat berlangsung dalam
Situas institusional yang formal dengan aturan, norma atau prosedur pengambilan
keputusan umum yang telah disetujui. Melalui multilateralisme itulah organisas
internasional, rezim internasional, dan aktor internasional meletakkan konsep
keteraturan dan integrasi untuk menciptakan suatu kesatuan (Ruggie, 1993, pp. 3-14).

SCO atau Shanghai Cooperation Organization merupakan organisasi
kerjasama regional yang dulu dikenal sebagai kelompok Shanghai Five. Organisasi
ini pertama kali mengadakan pertemuan pada bulan April tahun 1996 di Kota
Shanghai dan dihadiri oleh China, Rusia, Kazakstan, Kirgistan, Tajikistan. Tujuan
utama pada pertemuan ini adalah untuk mengurangi ketegangan atau menyelesaikan
masalah perbatasan antara China dan negara-negara tetangganya, terutama negara-
negara bekas Uni Soviet, membicarakan masalah keamanan lainnya, dan membantu
perkembangan pembangunan ekonomi di kedua pihak pada batas bersama. Pada
tahun 2001 tepatnya pada 15 Juni, Shanghai Five berubah nama menjadi SCO dengan
masuknya salah satu negara baru yakni Uzbekistan (Santiko, 2008). SCO memiliki
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prinsip utama yang tertuang pada piagam Shanghai Cooperation Organization
Charter.

“mutual respect of sovereignty, independence, territorial
integrity of States and inviolability of State borders, non-
aggression, non-interference in internal affairs, non-use of
force or threat of its use in international relations, seeking no
unilateral military superiority in adjacent areas” (SCO, 2018)

SCO dibentuk tujuan untuk memperkuat rasa saling percaya dan
meningkatkan kerja sama di segala bidang antar negara anggotanya, terutama dalam
kerjasama keamanan, perdamaian dan stabilitas regiona serta membangun kekuatan
baru dalam bidang ekonomi dan politik dengan batasannya yaitu saling menghormati
kedaulatan dan tidak mencampuri urusan dalam negeri negara anggotanya (Sinaga,
2017). Kini Rusia dan China merupakan negara anggota SCO yang memiliki peranan
paling penting dalam organisasi SCO. China merupakan kekuatan baru dalam bidang
perekonomian, sedangkan Rusia merupakan negara dengan salah satu sistem
militernya yang kuat. Dengan hadirnya Rusia dan China sebagai penggerak organisasi
SCO, membuat beberapa Negara sekitar kawasan Asia Selatan mulai menginginkan
menjadi anggota SCO, yang mana negara anggota yang baru adalah India.

India bergabung dengan SCO pada tahun 2006 dengan status sebagai negara
peninjau. Pada awal masuknya India sebagai anggota baru SCO mendapat respon
buruk dari China bahkan mereka selau terlihat enggan untuk menerima India sebagai
anggota SCO. Hal itu ditunjukan oleh statement juru bicara menteri luar negeri China
yang menyatakan akan keengganan untuk memperluas keanggotaan SCO
“enlargement is a complicated issue which bears on the further development of the
CO”. (China-embassy.org, 2010) Meskipun tidak secara langsung menunjuk pada
India namun pernyataan tersebut dilontarkan saat India berkeinginan untuk masuk
menjadi anggotatetap SCO

Hubungan antara China dan India selama ini memang belum dapat saling

menerima satu sama lain karena kedua negara tersebut mempunyai sgjarah diplomatik
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yang cukup buruk. Hal tersebut tidak terlepas dari kondisi kedua negara sebagai
kekuatan global dimana keduanya sudah mempunyai senjata nuklir serta ekonomi
yang berkembang secara pesat. Permasalahan yang terjadi pun semakin kompleks
terlebih karena letak geografis kedua negara yang berdekatan. Kedua negara pun juga
bersaing akan pengaruhnya terhadap wilayah Asia Selatan dan Samudera Hindia.

Sgjarah sudah mencatat telat terjadi tiga konflik perbatasan antar kedua
Negara yaitu pertama pada tahun 1962 yang dikenal sebagai perang Sno India War
yang memakan ribuan korban tentara India serta kehilangan puluhan ribu kilometer
wilayahnya (Dutta, 2017). Y ang kedua adalah Pertikaian Nathu La dan Cho La, yang
terjadi pada 11 September 1967 di sepanjang perbatasan Sikkim yang dimulai oleh
China yang melewati perbatasan India (Chaudhury, 2018) dan yang terakhir adalah
konflik yang terjadi di wilayah perbatasan antara India China dan Bhutan (Dolkam)
yang pada dasarnya merupakan konflik antara China dan Bhutan namun India hadir
atas dasar permintaan Bhutan sebagali bentuk kedekatan hubungan diplomatiknya
(Déebora, 2017).

Selain masalah perbatasan India dan China mempunyai banyak sumber
konflik lainnya seperti permasalahan sumber air yang berasa dari pegunungan
Himalaya yang sepertinya ingin dikuasai oleh China yang pada kenyataannya juga
merupakan sumber air bagi India dan negara negara di sekitarnya. Hubungan bilateral
ini juga semakin rumit akibat permasalahan sengketa minyak di Laut China Selatan.
Belum lagi kedekatan China dengan Pakistan yang juga merupakan musuh bebuyutan
dari India yang mempunyai sejarah konflik yang tak kalah panjang (Hein, 2012).

Setelah melalui proses yang panjang dalam perundingan antara negara-negara
anggota maka pada tahun 2017, India dan Pakistan resmi menjadi anggota SCO
setelah diputuskan dalam Konferensi Tingkat Tinggi SCO di Astana, Kazakshtan
(Kompas, 2017). Dengan bergabungnya India dalam SCO menjadikan hal tersebut
sebagai salah tolak ukur perkembangan SCO di kawasan regional (Maulana, 2015)

Fenomena ini juga semakin menarik untuk dibahas karena baru-baru ini

berdasarkan pernyataan wakil ketua NITI (National Institution of Transforming
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India) Aayog Raiv Kumar bahwa India telah menolak tawaran China untuk
bergabung dalam rancangan ekonomi China yaitu Belt and Road Initiative (BRI)
untuk membuat jalur sutra atau jalur perdagangan internasional yang rencananya akan
melalui wilayah Kashmir yang merupakan wilayah sengketa antara India, Pakistan
dan sebagian wilayah China (Patranobis, 2018). Meskipun pada awal bergabungnya
India sebagai negara anggota SCO mendapat penolakan dari pihak China akan tetapi
dengan berhasiinya India menjadi anggota SCO pada tahun 2017, menandakan ada
upaya serius dari pemerintah India setelah menunggu selama 11 tahun untuk menjadi
anggota SCO. Terlepas dari fakta bahwa kedua negara ini juga sudah tergabung
dalam suatu forum yang sama yaitu ASEAN Regional Forum (ARF) sebagai mitra
dialog yang pada dasarnya organisasi ini juga membicarakan ranah yang sama yaitu
keamanan (Ministry of External Affairs Goverment of India, 2012). Keterlibatan
India dan China dalam organisas ini mash dirasa belum cukup mengurangi
ketegangan antara keduanya. Munculnya konflik di Doklam tahun 2017 menunjukkan
kedua negaraini masih mempunyai selisih paham satu sama lain.

Dengan bergabungnya India ke SCO ini ditengarai ada tujuan untuk
memperbaiki hubungan diplomatik dengan meningkatkan kepercayaan, keamanan
antar negara Asia Selatan terutama dengan negara China dan sekitarnya. Dengan latar
belakang tersebut maka pada penulisan skripsi ini, penulis memilih judul “Alasan

India bergabung dalam SCO (Shanghai Cooperation Organization)”

1.2 Rumusan M asalah

Rumusan masalah merupakan ringkasan pertanyaan yang dimunculkan untuk
dijawab dalam suatu penelitian. Dalam skripsi ini permasalahan yang digukan
terfokus pada keputusan India untuk bergabung dengan SCO yang diinisiasi dan
dimotori oleh China di tengah permasalahan diplomatik nya dengan Chinaitu sendiri.
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka penulis mrumuskan masalah
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sebagal berikut : “Mengapa India bergabung dalam Shanghai Cooperation

Organization?”
1.3  Tujuan Pendlitian

Penentuan tujuan penelitian didasari pada masalah yang digjukan dalam
penelitian. Inti dari tujuan penulisan beris tentang kontribusi hasil pendlitian
terhadap kepentingan keilmuan atau kepentingan kepentingan lainnya yang bersifat
praktis. Sehingga Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kepentingan
India dalam keputusannya bergabung dengan SCO ditengah buruknya hubungan
diplomatik dengan China sebagai penggagas SCO

1.4  RuangLingkup Pembahasan

Penelitian karya ilmiah memiliki kedudukan paling penting dalam membatasi
penelitian agar penelitian dapat terfokus dan dapat menjawab rumusan masalah.
Pembahasan masalah akan lebih mudah dianalisis ketika batasan penelitian telah
ditentukan. Ruang lingkup pembahasan terdiri dari dua batasan, yaitu batasan materi
dan batasan waktu
14.1 Batasan Materi

Batasan materi berfungsi untuk menunjukkan ruang pembahasan objek yang
akan diandisis agar pembahasan tidak keluar jalur. Dalam penelitian ini penulis
memfokuskan pada alasan India bergabung dengan SCO ditengah konfliknya dengan
China.

1.4.2 Batasan Waktu

batasan waktu berfungsi sebagai batasan rentang waktu penelitan mula kapan
dan sampa kapan materi berlangsung. Batasan waktu menentukan relevan atau
tidaknya objek yang dianaisis. Sehingga Penulis menggunakan rentan waktu tahun
2006 saat India memutuskan untuk bergabung dengan SCO hingga tahun 2018
setelah India diterima menjadi anggota tetap SCO
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15 Landasan Konseptual

Landasan konseptual sangatlah penting dalama menunjukkan posisi penulis
dalam menganalisa suatu permasalahan. Konsep dalam memahami dan menjawab
penelitian ini mengarah pada konsep CBM (Confidence Building Measure). Konsep
ini muncul pertama kali dalam Perang Dingin, di mana didirikan hotline jaringan
komunikasi antar berbagai pejabat negara dan personil militer di Amerika Serikat dan
Uni Soviet (Shopie, 2007). Dalam perkembangannya, sistem CBM digunakan oleh
banyak negara untuk mengurangi terjadi kemungkinan penggunaan instrumen militer
dalam penyelesaian konflik.

Signifikansi penggunaan CBM menjadi instrumen penyelesaian dan
peredaman konflik menurut Chari dengan cara mendorong kesepahaman bersama
yang mana akan mencapai nilai saling kesepahaman antar kedua belah pihak yang
bersengketa (Chari, 2003). Selanjutnya CBM juga muncul dalam konteks manajemen
konflik Eropa pada tahun 1970-an, CBM pun berevolusi menjadi lebih sistematis dan
kompleks yang di dalamnya termasuk aspek militer, budaya, dan pertukaran sosia,
dan telah diterapkan untuk pemyelesaian konflik di seluruh dunia, termasuk di Asia
(Glaser, 2019).

Menurut Johan Jorgen Holst (Holst, 1983)

"Confidence building measures (CBMs) may be defined as
arrangements designed to enhance assurance of mind and belief in
the trust-worthiness of states __confidence is the product of much
broader patterns of relations than those which relate to military
security. In fact, the latter have to be woven into a complex texture
of economic, cultural, technical and social relationships.”

Konsep CBM ini dianggap relevan dalam menangani penyel esaian kebuntuan
politik jangka panjang (Glaser, 2019). Konsep ini bertujuan menciptakan suasana
kondusif yang memfasilitas penyelesaian konflik. Pada dasarnya CBM adalah

langkah-langkah yang membantu membangun kepercayaan, mengurangi
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kesalahpahaman yang tidak diinginkan sehingga memicu koflik terbuka dan bahkan
ditujukan untuk mengurangi ketegangan yang ada. Konsep CBM juga dirancang
untuk meningkatkan pemahaman dengan mengurangi kecurigaan antar negara yang
berkonflik, oleh karena itu konsep ini digunakan sebagai mekanisme atau instrumen
yang efektif untuk mencegah perang, dan memfasilitasi resolusi konflik (Javaid,
2006). Lebih lanjut Desjardin mengatakan bahwa

“CBMs can be an effective mechanism for prevention of war, arms

control and disarmament, agreements and facilitating conflict

resolution” (Degardins & France, 1996) .

Meskipun pada awalnya CBM lebih mengarah pada aspek militer seperti yang
terjadi ada masa perang dingin, pemahaman CBM juga dapat dilihat dari berbagai
sudut pandang sesuai dengan konteksnya. Pihak yang terlibat dalam konflik
cenderung tidak ingin melakukan komunikasi karena kurangnya rasa saling percaya
satu sama lain apalagi melakukan negosiasi untuk penyelesaian masalah. Oleh karena
itu dengan mengurangi kecurigaan antar kedua pihak akan membantu proses
negosiasi untuk menghasilkan kesepakatan yang bisa diterima kedua pihak.

Dalam prosesnya mediator diperlukan untuk membantu memunculkan rasa
kepercayaan tersebut. Melalui CBM, mediator akan menurunkan pandangan
pandangan buruk yang dimiliki pahak yang berkonflik karena hal tersebut merupakan
hambatan dalam proses terjadinya negosiasi bahkan sebelum negosias terjadi.
Namun perlu diingat bahwa CBM ini tidak bertujuan untuk membuat pihak yang
berkonflik untuk saling menyukai satu sama lain karena tentu terdapat batasan
batasan di dalamnya atau bahkan untuk mencari akar dari permasalahan sehingga
menimbulkan asumsi akan pihak mana yang salah dan pihak mana yang benar. CBM
ini diperlukan untuk mengakomodasi pendapat, keinginan serta tujuan dari masing
masing pihak yang terlibat dan akan menjadi jembatan dalam sebuah negosias
sehingga terbentuk hubungan yang lebih akomodeatif.

Bagaimanapun tidak dapat dipungkiri selain adanya rasa saling curiga akan
selalu ada kepentingan politik dalam sebuah negosiasi yang akan menjadi hambatan
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dalam CBM. Oleh karena itu untuk menggunakan CBM secara evektif maka perlu
dipahami terlebih dahulu apa tujuan dari penggunaan CBM, siapa actor yang terlibat,
kapan CBM perlu digunakan dan bagaimana CBM diaplikasikan. Dalam Kasus ini
dapat dipahami bahwa tujuan dari CBM dalam konflik antara India dan China adalah
memberi fasilitas negosiasi, komunikasi serta mediasi antar kedua Negara. Sesuai
degan tujuannya bahwa CBM digunakan untuk mencegah perluasan konflik serta
untuk menginisiasi dilaksanakannya sebuah negosiass yang menghasilkan
kesepakatan yang bisa diterima kedua pihak. Terdapat tiga aktor yang terlibat dalam
proses CBM menurut Simon J. A. Mason yaitu (Simon & Siegfried, 2013) :
1. Negotiator, adalah perwakilan dari kedua pihak yang bertugas untuk
membangun rasa saling percaya dalam proses negosiasi
2. Decison Makers, meskipun para negosiator sudah mendapatkan kesan
saling percaya satu sama lain, para petinggi atau elit dari tiap pihak tidak
merasakan ha yang sama. Maka dari itu diperlikan keterlibatan dari
Decision Makers dari berbagai aspek (elite and political, security,
economic and social). Seperti yang telah dilakukan India dan China yang
melibatkan para pejabat Negara dalam proses negosiasi  serta pertemuan
antar kedua Negara sebelum India tergabung dalam SCO dan pasca India
resmi menjadi anggota SCO
3. Wider Constituencies, diluar negotiator dan decision makers termasuk
dalam kategori ini. Aktor ini merupakan pihak ketiga yang mengalami
dampak dari negosiasi dan yang akan membutuhkan keyakinan untuk
mendukung terjadinya perjanjian perdamaian.
Setelah memahami pengertian dari CBM perlu juga memahami jenisjenis dari
CBM agar dapat mengambil langkah yang tepat dan efektif dalam penanganan sebuah
konflik. CBM terbagi menjadi empat jenis antaralain (Simon & Siegfried, 2013) :
1. Political CBM
Political CBM merupakan CBM yang mempunyai tujuan seecara strategis
untuk menciptakan kepercayaan antar pihak yang berkonflik agar timbul
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solusi secara politis. Kedua pihak diharapkan untuk berada dalam satu
lingkup atau forum yang sama baik sifatnya formal atau informa yang
bertujuan membantu menciptakan atmosfir yang lebih baik dan
bersahabat. Pada pelaksanaan CBM ini actor yang terlibat tidak hanya
sebatas negotiator bahkan elit politik (decision makers) juga dapat terlibat
langsung, misalnya kunjungan terhadap masing masing pihak oleh dlit
politiknya.

2. CBM in the Security Sector
CBM ini focus terhadap masalah konflik yang berkaitan dengan bidang
militer. Umumnya konflik ini terjadi karena adanya kesalahpahaman atas
suatu tindakan militer dari salah satu pihak. CBM ini bertujuan untuk
memperjelas intensi atau tujuan dari suatu aktifitas militer sehingga pihak
yang terlibat mempunyai perhitungan rasional sebelum melakukan
aktifitas militer atau dalam menanggapi aktifitas militer dari pihak lain.
Hal ini dapat terjadi jika ada suatu perjanjian mengenai batasan batasan
terkait bidang militer baik dalam tindakan maupun instrumennya. Dalam
pelaksanaannya CBM ini dapat juga berupa kerjasama militer seperti
latihan militer gabungan dan monitoring kegiatan militer bersama. Dengan
meningkatnya keamanan melalui CBM ini maka akan muncul potensi
yang signifikan untuk meningkatkan rasa saling percaya dan membantu
mengembangkan hubungan antar pihak yang berkonflik

3. Economic and environmental CBM
CBM jenis ini focus terhadap usaha usaha kerjasama ekonomi dan
aktifitas lainnya yang berkaitan dengan mengemen sumber daya dan
permasiahan lingkungan. Misalnya dengan membuka jalur perdagangan
antar kedua pihak yang dapat meredakan ketegangan dan mendatangkan
keuntungan bagi keduanya. K erjasama dalam ekonomi sering kali menjadi
langkah awal dari proses CBM ditengah konflik yang terjadi.

4. Social, humanitarian and cultural CBM
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CBM humanitarian ini seringkali dilakukan sebelum proses negosiasi
dimulai. Jika pihak yang berkonflik sepakat akan prinsip kemanusiaan
maka ha tersebut sudah menandakan bahwa bahwa negara-negara
tersebut sama sama menganut norma internasional yang ada sehingga
tidak menutup kemungkinan adanya opsi untuk melakukan penyelesaian
konflik secara politis atau bahkan pada tahap negosiasi. Contohnya
dengan melakukan pertukaran tahanan antar kedua pihak, adanya gencatan
senjata yang menunjukkan kesigpan untuk mengambil pendekatan
aternatif dalam sebuah konflik. Sedangkan pada social & cultural CBM
merupakan proses CBM pada level social dan budaya. hal yang paing
menonjol pada CBM ini adalah pada actor yang terlibat lebih mengarah
pada wider congtituencies yaitu pihak yang terdampak dari konflik
tersebut. Contohnya adanya kunjungan keluarga seperti yang terjadi pada
Korea Utara dengan Korea Selatan, adanya pertukaran pelgjar antar kedua
pihak serta penyelenggaraan kegiatan kebudayaan yang diselenggarakan
bersama. Jenis CBM ini biasanya dilakukan setelah negosiasi untuk
membangun kepercayaan atau untuk mempertahankan kepercayaan dari
masing masing pihak.

Dari semua jenis CBM yang sudah dijelaskan perlu diketahui bahwa tiap
sektornya dapat saling berkaitan dan dapat diaplikasikan secara bersamaan. Hal
terebut akan lebih memaksimalkan pencegahan dan penanganan konflik. Dalam kasus
Konflik India dan China CBM yang digunakan merupakan Political CBM.
Keputusan India bergabung dengan SCO di mana India dan China tergabung dalam
satu forum yaitu SCO yang merupakan sebuah organisas keamanan regiona untuk
melakukan pertemuan dan tukar pendapat di tengah hubungan diplomatik yang buruk
antar kedua negara tersebut yang dalam pelaksanaannya dilakukan oleh masing
masing decision makers.

Selanjutnya adalah kapan CBM dapat digunakan. Pada dasarnya CBM dapat
diaplikasikan dalam seluruh proses untuk mencapai perdamaian namun bentuk dan
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fungsinya juga akan berubah sesuai waktu yang dipilih dalam prosesnya. Terdapat
tiga waktu penerapanCBM menurut Simon J. A. Mason yaitu (Simon & Siegfried,
2013):

1. CBM sebelum proses perdamaian dimulai dan sebelum negosias
terwujud. Dalam waktu ini CBM sudah dapat diterapkan meskipun tanpa
harus terfokus untuk menggunakannya dengan tujuan menginisiasi sebuah
negosias hamun hanya bertujuan untuk membangun jebatan hubungan
dari pihak yang terlibat konflik dan meminimalisasi dampak buruk dari
konflik tersebut. Dalam fase ini CBM yang digunakan biasanya lebih
bersifat tidak mengikat dan mengarah pada kebijakan yang tidak berbau
politik maupun militer, misanya mempertimbangkan tindakan
humanitarian yang tentu disepakati tiap pihak (humanitarianCBM),
economic CBM misalnya dengan membuka akses perdagangan yang dapat
mendatangkan keuntungan. Dengan adanya kedua CBM tersebut akan
dapat juga meningkatkan pentingnya CBM yang lain seperti political dan
security CBM sehingga pihak yang berkonflik akan mempertimbangkan
sebuah negosiasi untuk menyelesaikan konfliknya karena urgensi yang
ada

2. CBM sdlama proses negosiasi. Dalam fase ini CBM berfungs untuk
mendorong proses negosiasi di mana sebuah perjanjian awal tentang hal
hal yang mendasar sudah terbentuk sebelum adanya isu utama untuk
dibahas. CBM yang digunakan pun bersifat mendukung proses negosiasi
sesuai dengan permasalahan yang menjadi penyebab konflik. Dalam tahap
inilah letak SCO yang diharapkan dapat membangun CBM antara India
dan China di tengah hubungan politik yang buruk dengan antar kedua
negara dimana terdapat berbagai masalah yang kompleks mulai dari
permasalahan perbatasan hingga masalah sumber ar. Ha ini
dimungkinkan karena adanya sarana komunikasi yang teratur, dengan

SCO sebagal pihak ketiga serta polainteraks baru antar kedua negara .
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3. CBM selam proses implementasi. Pada proses ini CBM dpat digunakan
untuk menjaga dan meningkatkan tingkat rasa saling percaya antar pihak
yang terlibat.rasa percaya tesebut sebagai modal yang vital serta sebagai
bentuk jaminan eksternal untuk implementasi dan memperkuat perjanjian
perdamaian yang sudah disepakati. Meskipun tidak dampaknya tidak teasa
secara langsung namun CBM yang ada dapat membantu pihak yang
terlibat untuk menjalani konsekuensi dari perjanjian perdamaian yang ada.
Selam prosesnya berkembang, bentuk CBM secara umum berubah dari
yang sifatnya tidak mengikat menjadi secara politis brsifat mengikat atau
bahkan menjadi secara legal mengikat pihak yang berkonflik tersebut
secara seimbang atas intensi baik dari masing masing pihak.

Dalam menganalisis permasalahan ini penulis juga akan menggunakan
prespektif Neo Liberalis Institusionalisme. Menurut Koehane negara dalam organisasi
regional memiliki tujuan untuk memperluas konsepsi kepentingan nasionalnya dalam
rangka memperluas wilayah kerjasama. Aturan yang tercipta dalam lembaga ini
mencegah definis kepentingan nasional yang sempit dan mengurangi klaim
kedaulatan yang mutlak (Hara A. E., 2011). Teori ini merupakan pandangan optimis
dalam politik internasional meskipun asumsinya mengakui dan menerima asumsi
utama yang mendorong pada pendekatan realis yaitu bahwa dunia internasional
bersifat anarkis dan bahwa perilaku negara masih didorong oleh kepentingan
nasionalnya masing masing. Namun dalam kondisi anarkis tesebut kaum neoliberal
berpendapat bahwa bentuk kerjasama masih dimungkinkan terjadi. Teori ini juga
berpendapat bahwa dunia internasional dapat mencapal suatu keteraturan global
dengan cara adanya network of rules atau jaringan peraturan, normadan institusi yang
dapat menengahi persaingan antar negara serta mengurangi penggunaan cara
kekerasan oleh negara negara yang mengegjar kepentingannya (Hara A. E., 2011, pp.
64-65).

Bagi neo liberalis institusionalism, institus memiliki peran penting dimana

terdapat sistem serta berbagai macam peraturan yang bertujuan untuk mengawasi
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pesilaku anggotanya. Hal tersebut juga menjelaskan bahwa institusi ditujukan untuk
memfasilitasi kerja sama dengan meningkatkan transparans serta kepercayaan.
Dengan demikian dapat mengurangi ketidakpastian motif dan niat aktor lain yang
menurut pandangan realisme merupakan penghambat adanya kerja sama. Ingtitusi
juga menyediakan informasi yang membentuk perhitungan rasiona sehingga
memungkinkan aktor menetapkan probabilitas bagaimana actor lain berperilaku atau
bertindak untuk mendapatkan keuntungan, informasi tesebut juga menunjukkan
bahwa anggota sebah instituss menunjukkan adanya kesamaan tujuan atau
kepentingan bersama dalam kerja sama jangka panjang (Keohane R. O., 1989, p. 1).
Dalam konteks permasalahan konflik India dan China teori ini dapat
menjawab alasan India bergabung dengan SCO. Seperti yang diketahui kedua negara
ini mengalami pasang surut hubungan diplomatik. Meskipun pada awalnya kedua
Negara ini merupakan Negara yang bersahabat namun dalam perkembangannya
kedua negaraini sempat terlibat dalam konflik terbuka. India dan Chinajuga bersaing
dalam pengaruhnya di kawasan Asia Selatan. Dengan bergabungnya India dalam
SCO yang merupakan organisasi regional yang dimotori oleh China ini menunjukkan
adanya kepentingan yang ingin dicapai oleh India melaui organisasi regional
tersebut. SCO sebagal institusi yang menaungi Kedua Negara ini akan menyediakan
infformasi yang membentuk perhitungan rasional bagi India dalam menjalankan

politik luar negerinya guna mendapatkan keuntungan yang diharapkan.
16  ArgumenUtama

India bergabung dengan SCO untuk menambah jalur komunikasi dengan
China dan negara-negara anggota lainnya agar tercipta confidence building (Political
CBM) yaitu membangun kepercayaan di antara negara anggota SCO dengan tujuan
mencapai solusi politis seperti megurangi tensi konflik. Hal ini akan mendorong
adanya kerjasama yang lebih luas antara India dengan China dan anggota SCO

lainnya agar India dapat mencapai kuntungan dari bergabungnya dengan SCO.
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1.7 M etode Pendlitian

Metode penelitian merupakan cara yang digunakan untuk menulis sebuah
karya ilmiah dengan mengumpulkan informasi serta data yang kemudian dianalisis
sesuai dengan pertanyaan yang ada pada rumusan masalah yang ada sehingga dapat
diolah menjadi sebuah karya tulis. Metode ini juga menentukan jenis data yang
dibutuhkan, sumber data yang diambil dan bagaimana data itu akan diolah
selanjutnya.

1.7.1 Metode Pengumpulan data

Metode pengumpulan data sangat penting dalam penulisan karya tulis karena
dapat menentukan jenis dan sumber data yang akan diolah. Dalam penélitian ini
penulis menggunakan metode kualitatif dimana tujuan penelitian adalah untuk
menganalisis dan memahami suatu fenomena yang dialami oleh subjek penelitian
seperti presepsi, motiv suatu perilaku dan tindakan tindakan.terdapat dua jenis
sumber data yang diprlukan dalam penelitian kualitatif yaitu berupa kata kata dan
tindakan yang berasal dari wawancara, foto, rekaman, pengamatan dan dokumentasi
baik pribadi maupun resmi (Moleong, 1995, p. 113)

data yang digunakan pun merupakan data skunder yang artinya peneliti tidak
mengamati secara langsung terhadap subjek penelitian melainkan data yang diperoleh
dari hasil pengamatan pihak lain. (Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 1995) Dari
pengertian di atas maka penulis menggunakan sumber informasi untuk mendapatkan
data yang sesuai antaralain :

Perpustakaan Universitas Jember

Perpustakan Fakultas Ilmu Sosial dan IImu Politik Universitas Jember
Buku, Jurnal ilmiah, Artikel

Jurnal dan buku elektronik

Media Internet

o ~ W N PP
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1.7.2 Teknik Analisis Data

Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk menganalisis dan memahami
suatu fenomena yang dialami oleh subjek penelitian seperti presepsi, motiv suatu
perilaku dan tindakan tindakan yang dilakukan. Maka peneliti menggunakan teknik
analisis deskriptif untuk menganalisis fenomena yang terjadi dalam hubungan
internasional dengan cara menelaah semua data yang ada untuk kemudian diteliti.

1.8 Sistematika Penulisan

Daam usaha mempermudah penulisan karya ilmiah ini, peneliti akan
membaginya kedalam lima bab dimana pada setiap bab akan terdiri dari sub bab yang
saling berhubungan. Sistematika penulisan dari bab-bab tersebut sebagai berikut :

Bab 1. Pendahuluan
Dalam bab ini penulis menjelaskan tentang pendahuluan yang berisi latar
bel akang permasal ahan, ruang lingkup pembahasan, rumusan masalah, tujuam
penelitian, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika penulisan

Bab 2. Dinamika Hubungan Politik India dan China
Dalam bab ini penulis menjelaskan tentang dinamika hubungan India dan
China sebelum Indiatergabung dalam SCO.

Bab 3. Shanghai Cooperation Organizatation
Dalam bab ini penulis menjelaskan lebih lanjut tentang SCO sehingga India
memutuskan untuk bergabung

Bab 4. Alasan India Bergabung dalam Shanghai Cooperation Organization di
tengah Konfliknya dengan China
Daam bab ini beris penjelasan tentang alasan India tergabung dalam SCO
sesuai dengan konsep dan teori serta keuntungan yang didapat oleh India
dengan bergabung dalam SCO
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Bab 5. Kesimpulan
Dalam bab ini memuat kesimpulan yang diambil oleh penulis dari
pembahasan pada bab — bab sebelumnya dan sekaligus merupakan penutup

dari serangkaian karyailmiah ini
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BAB 2. DINAMIKA HUBUNGAN POLITIK ANTARA INDIA DAN CHINA

Bab ini akan menjelaskan mengenai dinamika hubungan antara India dan
China. Kedua negara ini tidak pernah memiliki hubungan yang benar benar baik
bahkan sampai melibatkan konflik bersenjata. Hal ini tidak terlepas dari isu
perbatasan antar kedua Negara yang bahkan sampa saat ini belum menemui titik
kesepakatan. Dengan adanya isu perbatasan, permasalahan antar kedua negara
semakin meluas pada permasalahan sumber daya, hubungan diplomatic dengan
negara sekitar dalam kaitan persaingan pengaruh negara masing masing di kawasan

regional.
21  Dinamika Hubungan Diplomatik India dan China

Hubungan antara India dan China memamng terkesan cukup buruk namun
berdasarkan sgarahnya kedua negra ini mengalami pasang surut hubungan
diplomatic. Yang awalnya bisa dianggap sebagai negara yang saling mengerti atas
dasar latar belakang sgjarah dan ideologi, lalu mulai munculnya ketegangan yang
sampa melibatkan konflik bersenjata, munculnya potensi konflik baru hingga muncul

potensi kerja sama diantara kedua Negara tersebut.

211 Awa MulaHubungan Diplomatik India dan China

Pada awalnya, sgjak kemerdekaan Republik India dan pembentukan China
pada tahun 1949 hubungan kedua negara ini cukup baik bahkan salah satu kebijakan
pemerintah India adalah menjaga hubungan baik dengan Cina (IndiaToday.in, 2016) .
Hubungan baik ini tidak lepas dari latar belakang sgarah dan ideologi. Pengakuan
atas People’s of Republic of China (PRC) pada bulan Desember 1949 oleh India,
menjadikan mereka negara kedua di dunia yang melakukannya setelah Burma.
Pemberian legitimas ini sangat membantu membangun lingkungan kerja sama
dengan Cina, sebaliknya banyak negara memilih untuk mengakui Republic of China

17
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(ROC) pada Taiwan. Selanjutnya, keberadaan India sebaga Negara sosiadis dan
bukan negara kapitalis, memungkinkan kedua Negara melakukan kerja sama yang
lebih besar karena India tidak langsung bertentangan dengan ideologi Maois seperti
Amerika yang juga merupakan pesaing China di dunia Internasional. Atas dasar
keselarasan diplomatik dan ideologis inilah Perdana Menteri India Jawaharlal Nehru
mencoba merevolusi kebijakan internasional dengan memproduksi Perjanjian
Panchsheel antara China dan India pada tahun 1954. Perjanjian Panchsheel
menekankan lima poin yaitu :

1. saling menghormati integritas dan kedaulatan wilayah masing-masing

2. Non-agresi

3. Tidak ada gangguan dalam urusan domestic masing-masing

4. Kesetaraan dan saling menguntungkant

5. Perdamaian yang konsisten (Abitbo, 2009).

Perjanjian ini berasal dari Optimisme Nehru bahwa negara-negara pascakolonial
dapat meruntuhkan bipolarisme dunia.

Alasan diplomatik dan ideologis untuk kerja sama China-India didukung oleh
rasa berbagi pengalaman sgjarah. Baik China dan India berbagi budaya yang dan
tradis sgjarah yang panjang. Kedua negara pernah menjadi Negara dengan kekuatan
besar di masa lalu. Keduanya Negara juga sam sama diserang oleh imperialis Barat
dan dihina dan dieksploitasi. Pendudukan dan eksploitasi oleh Barat ini menyebabkan
tumbuhnya kekuatan nasionalis yang signifikan di India dan China serta keinginan
untuk mendapatkan kemerdekaannya sendiri. Hingga pada akhirnya ROC menerima
independensinya pada 1912, dan kemudian konsolidass RRC pada 1949
mengantarkan era baru kedaulatan dan kemerdekaan China dari imperialisme.
Demikian juga, India mencapai kemerdekaannya dari Inggris pada tahun 1947.
Perekonomian Cina dan India sebagian besar masih berasal dari bidang agrarisdan
tergantung pada impor barang jadi. Hal ini Ini menyebabkan pemerintah India untuk
menerapkan bentuk sosiadisme demokratis, sedangkan China bergerak di bidang

agrarian berbasis komunisme atau Maoisme. Terlepas dari perbedaan sistem mereka,
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kedua negara ini sama sama tidak menyuka kapitalisme yang menciptakan
persamaan |andasan ideologis (Abitbo, 2009).

2.1.2 TerjadinyaKonflik antara India dan China

Sseiring berjalannya waktu hubungan antara India dan China yang awalnya
merupakan kerabat dekat mulai mengalami pergesekan, kedua negaraini sudah
mengalami insiden sebanyak tiga kali sgjak tahun 1962 sampai yang terakhir pada
tahun 2017.

a. Shino Indian War 1962

Terdapat beberapa faktor yang menjadi penyulut dalam pecahnya perang
antara India dan China. Ketegangan antara India dan China mulai muncul atas
masalah Invasi China pada Tibet tahun 1950. Ketakutan atas perebutan Tibet oleh
RRC didasarkan pada gagasan tentang hubungan India-Tibet yang bersgarah. Tetapi
setelah adanya perjanjian Tujuh Belas Poin pada bulan Me 1951 menyelesaikan
perbedaan pendapat ini dengan hasil India mengakui kedaulatan sgjarah Tiongkok
atas Tibet sambil tetap memelihara kepentingan ekonomi dan sosial Indiadi Tibet.

Selanjutnya masalah meluas pada masalah perbatasan China dengan India di
Timur Laut dan Barat Laut. Namun pada akhirnya kedua negara setuju untuk
meninggalkan permasalahan tesebut untuk dimediasikan di kemudian hari yang
membuka jalan pada perjanjian Panchshedl tahun 1954. Hubungan kedua Negara
kembali bergolak ketika China mengungkit masalah perbatasan Sino-India di selatan
Garis McMahon pada tahun 1957 dimana terdapat selisih paham atas masalah
perbatasan kedua negara. Permasalahan ini merujuk pada Konvens Simla 1914
antara Inggris dan Tibet menetapkan Garis McMahon sebagal perbatasan resmi antara
India yang dikuasai Inggris dan Cina, yang menyangkal hak Cina atas Tibet. Ketika
India memperoleh kemerdekaannya dari Inggris pada tahun 1947, India mewarisi
seluruh perjanjian territorial dari Inggris, dan dengan demikian mewaris Garis
McMahon sebagal perbatasan antara dan Cina. Atas dasar keyakinan India pada
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keabsahan garis McMahon yang berasal dari konvensi Simla tahun 1914, serta
sgjumlah peta India Britania dengan garis yang menggambarkan bagian utaranya.
Nehru mengabaikan desakan Cina dalam negosiasi perbatasan selama tahun 1954.
Namun terlepas dari pandangan India tentang legitimasi Garis McMahon, Cina tidak
menandatangani Konvensi Simla dan dalam kondis apa pun tidak menyetujui
perjanjian bilateral apa pun antara Tibet dan Inggris karena dianggap melanggar
kedaulatan mereka (Abitbo, 2009).
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melalui kawasan Arunachal Pradesh yang juga diklam oleh China sehingga
menimbulkan perselisihan diantara kedua Negara tersebut. (The Economist, 2019)
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Dua tahun kemudian yaitu pada tahun 1959 terjadi pemberontakan besar
besaran oleh Tibet terhadap otoritas China sehingga otoritas China harus masuk
sampai ibu kota Lhasa untuk menghentikan pemberontakan tersebut. Dalam
pemberontakan tersebut yaitu pada 31 Maret 1959, Dalai Lama melarikan diri dari
Tibet ke India dan mendapatkan suaka politik (Abitbo, 2009). Pemimpin Republik
Rakyat Tiongkok, Mao Zedong merasa terhina oleh penerimaan yang diperoleh Dalai
Lama di India ketika ia melarikan diri ke India, hal ini dianggap sebagai campur
tangan dalam urusan domestik Cina. Ketegangan pun meningkat antara kedua negara
ketika Mao menyatakan bahwa pemberontakan Lhasa di Tibet disebabkan oleh India
(IndiaToday.in, 2016). Pemberontakan Tibet dikombinasikan dengan pernyataan Cina
atas perbatasan pada tahun 1957 adalah faktor utama yang berkontribusi paling besar
atas hubungan India dan China hingga pecahnya perang pada tahun 1962.

b. Insiden Nathu Ladan Cho La 1967

Selama perang India-Pakistan 1965, masih ada tekanan dari China terhadap
India, tetapi pertempuran Nathu La dipandang sebagai bentrokan besar pertama
antara China dan India sgjak perang 1962 (Madan, 2017). Menurut catatan dari dalam
pertikaian itu lebih dari 80 tentara India terbunuh, sementara perkiraan mengatakan
antara 300 hingga 400 tentara China terbunuh. Penyebab insiden ini didasari atas
kekesalan China pada kehadiran Angkatan Darat India di Kergjaan Sikkim saat itu.
Pada saat itu wilayah Doklam sedang diperebutkan oleh China dan Bhutan, sehingga
menyebabkan China keberatan dengan kehadiran Angkatan Darat India di Bhutan.
Pemerintah China nenganggap bahwa Bhutan adalah "negara yang berdaulat” dan
tidak ada "pihak ketiga" yang boleh ikut campur (Krishnan, 2017).

Pada tanggal 13 Agustus 1967, pasukan China mula menggali parit di Nathu
La di seberang perbatasan India. Setelah pasukan India mengamati bahwa beberapa
parit berada di dalam Sikkim, mereka meminta komandan Cina setempat untuk
menarik diri dari negara yang pada waktu itu merupakan daerah perlindungan India

(Chaudhury, 2018). Pertikaian dimulai ketika kawat besi panjang dipasang dari
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Nathu La ke Sebu La di sepanjang perbatasan yang telah disetujui oleh kedua belah
pihak di bawah perjanjian antara Inggris dan Dinasti Qing China pada tahun 1890.
Namun China keberatan dengan peletakan kawat tersebut dan beberapa hari
kemudian China melakukan serangan dengan tembakan senapan mesin sedang dari
bagian utara perbatasan. Meskipun tidak mudah namun pada akhirnya gencatan
senjata pun terjadi. Dua puluh hari kemudian pada tanggal 1 Oktober 1967 pertikaian
kembali muncul, terjadi pertempuran antara India dan Cina di wilayah Cho La,
sebuah jalan lain di perbatasan Sikkim-Tibet beberapa kilometer di utara Nathu La
dan pada akhirnya dimenangkan oleh India dan memaksa China untuk mundur
(Krishnan, 2017).

c. Konflik Doklam, Bhutan 2017

Konflik dimulai pada pertengahan Juni 2017, ketika Bhutan mengetahui
adanya personil China yang berusaha untuk membangun jalan di dataran tinggi
Doklam (Woody, 2018). Doklam adalah daerah yang disengketakan antara Cina dan
Bhutan yang mrupakan dataran tinggi dan lembah yang terletak di perbatasan Bhutan-
China, dekat India. Posisi geografis Doklam menjadikannya area strategis yang
penting karena terletak di antara lembah Chumbi Tibet di sebelah Utara, lembah Ha
di Bhutan di sebelah Timur, dan negara bagian Sikkim di India di sebelah Barat.

Atas tindakan China tersebut Bhutan meminta bantuan pada India untuk
memblokir pembangunan jalan yang dilakukan China karena mereka menganggap
tindakan tersebut mengancam kepentingan nasionalnya. India sendiri membantu
Bhutan bukan tanpa alasan, kedua Negara sudah menandatangani perjanjian
persahabatan yang memungkinkan India untuk turut campur tangan dalam
kepentingan Bhutan (Desk, 2018). Di sisi lain China mengklaim bahwa pembangunan
yang dilakukannya berada dalam teritorilanya sendiri dan merasa tidak seharusnya
India turut campur dalam permasalahn tersebut. Hingga akhirnya pasukan Cina dan
India saling berhadapan dalam jarank yang cukup dekat. Ratusan pasukan dari
masing-masing pihak diyakini tersusun di sekitar lokasi pembangunan. Sekitar 3.000
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tentara dari masing-masing negara diperkirakan berada di area umum di sekitar
Doklam. Unit militer lain juga diperkirakan berada di daerah itu, meskipun jumlah
pastinya tidak jelas, terutama untuk pasukan China. Kebuntuan pun meningkat dari
hari ke hari dimana China melakukan latihan militer di Tibet tak lama setelah
ketegangan dimulai.Sedangkan pasukan India memperkuat posisi merekadengan
membangun bunker, membawa artileri dan tank ringan, dan meletakkan ranjau darat
untuk menghadapi potensi serangan Cina. Namun kedua belah pihak memilih untuk
mencari jalan keluar dari kebuntuan di Doklam. Setelah melalui negosias,
konfrontasi pun berakhir pada tanggal 28 Agustus 2017, ketika India dan China
menyetujui penarikan pasukan masing-masing (Woody, 2018).

Meskipun demikian sampai saat ini status Doklam masih tidak jelas karena
kedua pihak memiliki klaim tersendiri. India menganggap mengenai masalah
pertikaian terjadi karena China mencoba mengubah status-quo yang ada. Hal ini
disampaikan oleh duta besar India untuk China, Gautam Bambawale pada tanggal 24
Maret 2018. Sebagai reaksinya, padatanggal 26 Maret 2018, juru bicara Kementerian
Luar Negeri China Hua Chunying mengatakan bahwa Doklam adalah milik Cina
karena mereka memiliki konvensi bersgjarah. China juga mengklam bahwa
kegiatannya di daerah itu berada dalam hak kedaulatannya dan tidak ada perubahan
status quo (Achom, 2018).

2.1.3 Potensi Konflik Indiadan China

Adanya kelangkaan air dapat dikaitkan dengan terjadinya konflik bersenjata.
Meskipun sementara ini kedua negara belum menyatakan bertarung secara eksklusif
atas akses terhadap air, adanya kelangkaan air jika dikombinasikan dengan faktor-
faktor lain seperti posisi hulu-hilir, hubungan kedaulatan, dan ketidakstabilan politik
dapat beresiko menyebabkan perang. Faktor-faktor pendorong yang menghubungkan
keamanan air dengan kemungkinan perang antara Cina dan India antara lain, yang

pertama adalah kelangkaan air China yang meningkat. Dataran tinggi Tibet di Cina
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yang terletak di Himalaya adalah sumber dari 7 sistem sungai utama di Asia, antara
lain Yellow, Yangtze, Indus, Sutlg, Brahmaputra, Salween, dan Mekong. Bahkan
seringkali Tibe disebut sebaga "Menara Air Asia" Sungai-sungai ini melintasi 11
negara dan yang membentang dari Afghanistan ke India di wilayah Asia Selatan dan
ke Vietnam di wilayah Asia Tenggara. Karena posisinya di hulu, Cina menikmeati
monopoli potensial atas pasokan air bersih untuk sebagian besar Asia Selatan dan
Tenggara. Dalam kasus India aliran air tersebut melewati Sungai Indus dan
Brahmaputra. (Pak, 2016)

MAJOR RIVERS
SOURCED IN TIBET

www Vatptoenn e O Mol by

INDIAN QCEAN

Gambar 2.2 Peta Aliran Sungai Dataran Tinggi Tibet
Sumber : Major Rivers Sourced In Tibet
Dari gambar 2.2 dapat dilihat aliran air dari dataran tinggi Tibet melalui 10
sistem sungai di asia termasuk sungai Yarlung Tsangpo China yang oleh India
disebut sungai Brahamaputra (Burkett, 2018).
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Sedangkan pada faktanya China sendiri mengalami masalah krisis meskipun
kaya akan air di Tibet. Krisis air yang muncul semakin diperparah oleh penggunaan
berlebihan dan polusi. Bahkan pada 2004, air per kapita Cina yang tersedia adalah
salah satu yang terendah di Asia. Tidak hanya masalah polusi, masalah air China juga
memiliki dimensi permasalahan regional kebanyakan sumber air China dominan
berada di wilayah selatan sedangkan kebutuhan air lebih tinggi pada wilayah utara
China. Sekitar 45 persen penduduk Cina dan 60 persen dari pertaniannya berada di
utara, wilayah ini hanya mendapat 13,8 persen dari sember air bersih yang ada.
Dalam istilah per kapita, jumlah air yang tersedia di wilayah utara hanya sekitar 25
persen dari yang tersedia di wilayah selatan. Untuk memperbaiki kesenjangan air
tersebut, Cina memulai Proyek pengalihan air dari Selatan-Utara secara besar-besaran
untuk mentransfer total 38 hingga 48 miliar meter kubik air per tahun. Pada tahun
2002 Dewan Negara China mengumumkan secara resmi bahwa proyek ini akan
melakukan pengalihan perairan sepanjang tiga rute yang berbeda yaitu rute timur,
rute tengah, dan rute barat. Proyek pengalihan air di sepanjang dua rute pertama
sudah selesai dan mentransfer air dari Y angtze dan Sungai Han di selatan ke sungai
Kuning di utara. Sedangkan rute ketiga masih dalam pengembangan, rute ini akan
mengalihkan anak sungai di bagian hulu sungai Yangtze di Cina barat ke sungai
Kuning. Namun, dalam 30 tahun terakhir muncul usulan baru untuk mengalihkan air
dari bagian hulu Sungai Mekong, Salween, dan Y arlung Tsangpo dan sungai-sungai
lain yang mengalir dari Tibet.

India memandang rencana pengalihan tambahan ini dengan sangat hati-hati
karena akan memengaruhi aliran air ke hilir Sungai Brahmaputra, sungai yang
mengalir melintasi perbatasan India. Sungai Brahmaputra memegang kepentingan
khusus bagi India. Pertama, jumlahnya hampir 29 persen dari semuaair permukaan di
sungai-sungai India Kedua, sungai ini mencakup kira-kira 44 persen dari total
potensi tenaga air India. Tentu sga aktivitas hulu China akan mengurangi airan air
dan tenaga air India yang diharapkan didapat dari Sungai Brahmaputra. Mengingat
populasi India diperkirakan akan tumbuh 500 juta pada tahun 2050. Tidak
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mengherankan proyek pengalihan air China adalah masalah serius bagi India.
Meskipun sgjauh ini pemerintah China belum secara resmi menyetujui rencana untuk
mengalihkan sungai Yarlung Tsangpo, India tetap khawatir tentang niat China di
masa depan. Sementara itu, China secara resmi mengumumkan rencana untuk
membangun lima bendungan besar di Sungai Yarlung Tsangpo dengan tujuan
menghasilkan pembangkit listrik tenaga air, bukan pengalihan air. Pada tahun 2014,
pembangunan bendungan Zangmu telah rampung dan menjadi bendungan
pembangkit listrik tenaga air pertama di sepanjang Sungai Y arlung Tsangpo. Namun
bagi India muncul kecurigaan bahwa pembangunan bendungan tenaga air ini adalah
langkah pertama dalam proses untuk membangun tambahan infrastruktur yang
dibutuhkan untuk mengalihkan air sesuai dengan (GWWDP) Grand Western Water
Diversion Plan.

Permasalahan air di daerah sungai Y arlung Tsangpo China yang oleh India
disebut sungai Brahamaputra berada di daerah yang disebut Arunachal Pradesh. Baik
Cina dan India sama sama mengklaim wilayah ini. Sengketa teritorial ini Iebih
sensitif karena terkait dengan kedaulatan kedua negara. Cina tidak dapat
menyerahkan klaimnya tanpa secara bersamaan melemahkan klaimnya atas
kedaulatan Tibet, yang diambil dengan paksa pada tahun 1950. Bagi India,
Arunachal Pradesh adalah tempat kekalahan memalukan atas Cina pada tahun 1962
dalam perang Sino India. Sedangkan dari perspektif China, kontrol politik atas Tibet
adalah masal ah kedaulatan, integritas wilayah, dan keamanan (Pak, 2016).

2.1.4 Potens Kerjasama antara India dan China

Meskipun India dan China mempunyai hubungan diplomatik yang kurang
baik namun kedua negara ini mempunyai potensi kerja sama terutama dalam bidang
ekonomi. Baru baru ini India melakukan penolakan atas rancangan konomi China.
berdasarkan pernyataan wakil ketua NITI (National Institution of Transforming

India) Aayog Raiv Kumar bahwa India telah menolak tawaran China untuk
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bergabung dalam rancangan ekonomi China yaitu Belt and Road Initiative (BRI)
untuk membuat jalur sutra atau jalur perdagangan internasional (Patranobis, 2018).
BRI adalah program ambisius China untuk menghubungkan Asia dengan Afrika dan
Eropa melalui jaringan darat dan maritim di sepanjang enam koridor dengan tujuan
meningkatkan integrasi regional, meningkatkan perdagangan dan merangsang
pertumbuhan ekonomi. Rancangan Jalur perekonomian ini diciptakan pada 2013 oleh
Presiden China Xi Jinping, yang mendapat inspirasi dari konsep Jalan Sutra yang
didirikan pada Dinasti Han 2.000 tahun lalu yaitu jaringan kuno rute perdagangan
yang menghubungkan Tiongkok ke Mediterania melalui Eurasia selama berabad-abad
(European Bank for Reconstruction and Development, 2019). Salah satu jalurnya
akan melalui wilayah Kashmir yang merupakan wilayah sengketa antara India,
pakistan dan sebagian wilayah China Pakistan Occupied Kashmir (PoK) yang
disebut koridor ekonimi China-Pakistan. Tentu sga hal ini dianggap India akan
melanggar kedaulatan negaranya (Patranobis, 2018). Meskiun sampai saat ini belum
terdapat adanya kesepakatan akan masalah ini namun isu tersebut justru akan
membuka peluang bagi kedua negara ini untuk saling bekerja sama satu sama lain di
masa yang akan datang.

Dalam bidang keamanan sebenarnya kedua negara ini juga sudah tegabung
dalam suatu forum yang sama yaitu ASEAN Regional Forum (ARF) sebagai mitra
dialog. Organisasi ini adalah forum yang dibentuk oleh ASEAN pada tahun 1994
sebagal sarana dialog dan konsultasi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan politik
dan keamanan di kawasan ini, serta untuk membahas dan menyamakan pandangan
antara negaranegara peserta ARF untuk meminimakan ancaman, mnenjaga
stabilitas dan keamanan kawasan, dengan ASEAN sebagal pendorong utama dalam
ARF. ARF setuju bahwa konsep keamanan komprehensif tidak hanya mencakup
aspek militer dan masalah keamanan tradisional, tetapi juga berkaitan dengan
masalah politik, ekonomi, sosid dan lainnya seperti masalah keamanan non-
tradisional. Peserta ARF berjumlah 27 negara yang terdiri dari semua negara anggota

ASEAN (Indonesia, Brunei Darussalam, Kamboja, Laos, Vietnam, Myanmar,
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Malaysia, Singapura, Thailand, dan Filipina), 10 negara Mitra Bicara ASEAN
(Amerika Serikat, Kanada, Cina, India, Jepang, Korea Selatan, Rusia, Selandia Baru,
dan Uni Eropa) dan beberapa negara di kawasan ini, yaitu: Papua Nugini, Mongolia,
Korea Utara, Pakistan, Timor-Leste, Bangladesh, dan Sri Lanka. (Ministry of Foreign
Affairs of The Republic of Indonesia, 2019). India bergabung dalam forum ini pada
tahun 1996 (Ministry of External Affairs Goverment of India, 2012) sedangkan China
terlebih dahulu bergabung pada tahun 1994 (Benthem, 2018). Meskipun adanya
keterlibatan India dan China dalam forum keamanan ini munculnya konflik dalam
kasus Doklam pada tahun 2017 menunjukkan masih adanya selisih paham diantara
kedua negara tersebut. Sama dengan potensi kerja sama dalam bidang ekonomi, fakta
ini juga menunjuk kanbahwa India dan China tidak menutup kemungkinan akan

adanya potensi untuk kerja samalebih lanjut dalam bidang keamanan.

2.2  Hubungan Diplomatik India dan China dengan Negara Tetangga Dalam
Persaingan Pengar uh di Kawasan Asia Selatan

Berdasarkan sgjarah yang terjadi, hubungan India dengan Negara sekitarnya
dan hubungan China dengan Negara sekitarnya terdapat pola yang cukup unik. Pola
itu dapat dilihat dari beberapa rangkaian konlik yang melibatkan kedua negara
tersebut. Yang pertama yaitu pada konflik India dengan Pakistan. Terdapat konflik
perbatasan yang berkepanjangan antar kedua Negara tersebut. Sumber konflik antara
India dan Pakistan merupakan perebutan wilayah yang merupakan buntut sgarah
panjang hubungan kedua Negara yang bertetangga ini. Wilayah yang diperebutkan
kedua belah pihak tersebut bernama Kashmir yang terletak di seblah utara India dan
Pakistan. Kedua Negara tersebut telah memperebutkan wilayah Kashmir semenjak
mereka mendapatkan kemerdekaannya pada tahun 1947 (Hunt, 2017). Sejauh ini
India dan Pakistan telah bertempur dalam tiga perang satu samalain sgak tahun 1947
dan 1965. Bahkan setelah kedua negara menjadi negara berkekuatan nuklir pada
tahun 1998, mereka kemudian kembali berperang lagi pada tahun 1999. Kedua negara
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telah mempertahankan gencatan senjata yang rapuh sejak 2003, meskipun kedua rival
tersebut secara teratur melakukan serangan melintasi perbatasan (Council of Foureign
Relations, 2019).

Di sisi lain Cina dan Pakistan telah menikmati hubungan yang erat dan saling
menguntungkan Sejak menjalin hubungan diplomatik pada tahun 1951, Pakistan
adalah salah satu negara pertama yang mengakui Republik Rakyat Tiongkok pada
tahun 1950 dan tetap menjadi sekutu yang kuat selama periode isolasi internasional
Beijing pada 1960-an dan awa 1970-an. Chinatelah lama memberi Pakistan bantuan
militer, teknis, dan ekonomi utama, termasuk transfer teknologi dan peralatan nuklir
yang sensitif. Beberapa ahli memperkirakan hubungan yang berkembang antara
Amerika Serikat dan saingannya India pada akhirnya akan mendorong Pakistan untuk
mendorong hubungan yang lebih dekat dengan mitra keamanan strategisnya, yaitu
China.

Bagi Cina, Pakistan dianggap adalah sekutu dengan biaya rendah sebagai
counter terhadap India Sedangkan untuk Pakistan, Cina adalah penjamin keamanan
bernilai tinggi melawan India. Peran China sebagal pemasok senjata utama untuk
Pakistan dimulai pada 1960-an dan termasuk bantuan dalam membangun sgjumlah
pabrik senjata di Pakistan dan memasok sistem senjata yang lengkap. Pasokan senjata
ini membantu Pakistan dalam perangnya melawan India (Afridi & Bajoria, 2010).
Cina memberikan bantuan militer ke Pakistan dari tahun 1966 hingga pecahnya krisis
Pakistan Timur pada tahun 1971, yang menjadi sumber utama senjata Pakistan.
Menurut pengamat Amerika Serikat di Pakistan, selama periode lima tahun dari tahun
1961 hingga 1966, Beijing menyumbangkan peralatan dan pasokan militer senilai
lebih dari 130 juta dolar Seorang juru bicara Pakistan mengungkapkan pada tahun
1971 bahwa RRC telah mengirim 200 instruktur militer ke Pakistan untuk tujuan
pelatihan pasukan Pakistan untuk perang gerilya. Selain itu, menurut pengamat
Amerika Serikat, di minggu terakhir perang Indo Pak, China memasok 200.000
amunisi anti-pesawat dan amunisi tank untuk Pakistan. Institut Studi Pertahanan India

(1.1.D.S. / Indian Institute for Defense Studies) memperkirakan bahwa bantuan senjata
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China untuk Pakistan pada tahun 1971-72 terdiri dari 225 tank T-59, satu skuadron
pembom 11-28, dan empat skuadron MIG-19 pencegat, bersama dengan sejumlah
kapal sungai yang tidak teridentifikas (Farooq, 2010) .Setelah pengenaan sanksi dari
Amerika Serikat tahun 1990 terhadap Pakistan, China menjadi pemasok senjata
terkemuka di negara itu. Selain itu kolaborasi keduanya juga termasuk pelatihan
personil, latihan militer bersama, berbagi intelijen, dan upaya kontraterorisme.
Bantuan China pada Pakistan sebagai barikut:

1. Ruda: Tentara Pakistan memiliki rudal balistik jarak pendek dan
menengah, seperti seri rudal Shaheen, yang menurut para ahli merupakan
modifikasi dari impor Cina.

2. Pesawat: Armada Angkatan Udara Pakistan saat ini termasuk pesawat
pencegat dan pesawat pelatihan yang canggih milik China, serta sistem
radar Peringatan Dini dan Kontrol Udara yang digunakan untuk
mendeteksi pesawat. Pakistan memproduksi pesawat tempur multi-peran
JF-17 Thunder bersama dengan China yang juga produksi ulang pesawat
serang ringan K-8 Karakorum.

3. Program Nuklir: Cina memasok Pakistan dengan teknologi dan bantuan
nuklir, termasuk apa yang banyak dicuriga para ahli adalah cetak biru
bom nuklir Pakistan. (Afridi & Bajoria, 2010)

Seperti yang sudah dijelaskan di atas dalam konflik yang terjadi antara India
dan China, di sisi lain tedapat hubungan baik antara India dan Bhutan. Kedua negara
ini sudah menandatangani kesepakatan yang memungkinkan India untuk ikut camur
daam kepentingan Bhutan (Desk, 2018). Adannya perjanjian tersebutlah yang
menjadi alasan India ikut terlibat konflik dengan China. Butan meminta bangtuan
pada India karena merasa kepentingan nasionalnya terancam oleh China. Pada
mulanya permasalahan ini merupakan konlik antara China dengan Bhutan. Pada
pertengahan Juni 2017, Bhutan mengetahui adanya personil China yang berusaha
untuk membangun jalan di dataran tinggi Doklam (Woody, 2018). Doklam sendiri
adalah daerah yang disengketakan antara Cina dan Bhutan yang mrupakan dataran
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tinggi dan lembah yang terletak di perbatasan Bhutan-China, dekat India. Posisi
geografis Doklam menjadikannya area strategis yang penting karena terletak di antara
lembah Chumbi Tibet di sebelah Utara, lembah Ha di Bhutan di sebelah Timur, dan
negara bagian Sikkim di India di sebelah Barat. Sedangkan menurut China,
pembangunan yang dilakukannya berada dalam teritorilanya sendiri dan merasa tidak
seharusnya India turut campur dalam permasalahn tersebut (Woody, 2018).

Meskipun kedua negara ini sempat berhadapan langsung dalam jarak yang
cukup dekat bahkan saling melakukan manufer militer hingga ketegangan yang terus
meningkat, pada akhirnya setelah melalui negosiasi, konfrontasi pun berakhir pada
tanggal 28 Agustus 2017, ketika India dan China menyetujui penarikan pasukan
masing-masing (Woody, 2018). Namun sampai saat ini status Doklam masih tidak
jelas karena kedua pihak memiliki klaim tersendiri. Padatanggal 24 Maret 2018, duta
besar India untuk China, Gautam Bambawae menyampaikan bahwa India
menganggap masalah pertikaian yang ada terjadi karena China mencoba mengubah
status-quo sebelumnya. Sebagai reaksinya, pada tanggal 26 Maret 2018, juru bicara
Kementerian Luar Negeri China Hua Chunying mengatakan bahwa Doklam adalah
milik Cina karena mereka memiliki konvensi bersgjarah. China juga mengklaim
bahwa kegiatannya di daerah itu berada dalam hak kedaulatannya dan tidak ada
perubahan status quo (Achom, 2018).

Dari rangkaian peristiwa di atas nampak seolah-olah negara yang menjadi
lawan India adalah sekutu bagi China dan lawan dari China adalah sekutu bagi India.
Hal tersebut tidak terlepas dari persaingan kedua negara tersebut di kawasan regional.
Kedua Negara Nampak memanfaatkan negara di sekitarnya untuk terus terlibat dan
menunjukkan eksistensi serta pengaruhnya dalam setiap aktifitas di kawasan demi

kepentingan nasionalnya masing-masing.
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BAB 3. SHANGHAI COOPRATION ORGANIZATION

Bab ini akan menjelaskan gambaran umum SCO, sgarah terbentuknya
organisas serta peran peran yang dilakukan SCO sebaga organisasi regional. Hal
tersebut diperlukan untuk memahami apa sebenarnya SCO dan signifikansinya
sehingga India memutuskan untuk bergabung meskipun pada dasarnya hubungan
India dan China sebagai motor dari organisasi ini bisa dikatakan cukup buruk.

3.1 ApaituSCO
3.1.1 Sgjarah dan Perkembangan SCO

Setelah runtuhnya Soviet pada tahun 1989, Negara Negara Asia Tengah yang
baru merdeka memiliki kebutuhan dan prioritas mendesak untuk menyelesaikan
sengketa wilayah dalam jangka panjang. Upaya mereka tentu sgja melibatkan
negosias batas dengan China dan juga dengan satu sama lain. Pada tahun 1991, Cina
memprakarsai "Forum Shanghai” untuk memfasilitasi penyelesaian berbatasan
dengan tiga negara Asia Tengah (Kazakhstan, Kirgistan, dan Tajikistan) serta Rusia
sebagai negara yang sebelumnya mempunyai pengaruh jangka panjang di wilayah
tersebut. Dari forum kerja sama terbatas ini, tumbuh dialog mekanisme "Shanghai
Five", yang juga memperkenalkan agenda keamanan dan hubungan ekonomi yang
lebih luas. Pada tahun 1996, lima negara anggotanya menandatangani " Agreement on
Confidence-Building in the Military Field in the Border Area” di Shanghai yang
diikuti satu tahun kemudian oleh "Agreement on Mutual Reduction of Armed Forces
in the Border Area" yaitu perjanjian bersama untuk pengurangan militer di wilayah
perbatasan. Perjanjian itu ditandatangani dengan suara bulat di Moskow. Setelah
sebagian besar masalah keamanan perbatasan diselesaikan, dan dialog dan langkah-
langkah membangun kepercayaan didirikan, "Shanghai Five" mula melihat ke
masalah mendesak |ainnya yang akan membutuhkan resolusi kolektif di antara negara

anggotanya.

32
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Pada tahun 1998, "Shanghai Five" bertemu di Almaty, Kazakhstan, untuk
membahas pertumbuhan ancaman separatisme etnis, ekstremisme agama, dan
terorisme yang terjadi di daerah perbatasan. Pada tahun 1999, kecemasan semakin
muncul dengan meningkatnya gangguan domestik dan ketidakamanan yang
disebabkan oleh tiga ancaman tersebut. Lima negara anggota kemudian mendukung
pendirian pusat anti-terorisme, dan mulai membuka dan memperkuat garis
komunikasi antara perdana menteri dan pejabat pemerintah lainnya yang bertanggung
jawab terhadap kebijakan luar negeri, pertahanan, keamanan publik, keamanan
perbatasan, dan penegakan hukum.

Pada tahun 2001, Uzbekistan bergabung sebagai anggota baru "Shanghai
Five'. Lalu tepatnya pada 15 Juni 2001, Keenam kepala negara menandatangani
deklarasi yang secara resmi mendirikan Shanghai Cooperation Organization (SCO)
sebagai evolusi dari ”Shanghai Five”. Sebagai dasar untuk kerja sama dan konsensus,
SCO menetapkan beberapa tujuan kolektif yaitu:

1. Good neighborly relations between all member states;

2. Promotion of cooperation in politics, economics and trade, science
andtechnology, culture, education, energy, transportation, ecology, and
other fields;

Safeguarding and preserving regional peace, security and stability; and,

4. Sriving toward a new political and economic international order that is
just, and rational (McClellan, 2013).

Tujuan utama SCO adalah memperkuat rasa saling percaya dan hubungan
baik-tetangga di antara negara-negara anggota; mempromosikan kerja sama yang
efektif dalam bidang politik, perdagangan dan ekonomi, ilmu pengetahuan dan
teknologi, budaya serta pendidikan, energi, transportasi, pariwisata, perlindungan
lingkungan dan bidang lainnya; melakukan upaya bersama untuk memelihara dan
memastikan perdamaian, keamanan dan stabilitas di kawasan ini, bergerak menuju
pembentukan tatanan politik dan ekonomi internasional yang baru, demokratis, adil
dan rasional. Berasal dari Spirit of Shanghai, SCO mengegjar kebijakan internal
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berdasarkan prinsip-prinsip saling percaya, saling menguntungkan, persamaan hak,
konsultasi, penghormatan terhadap keragaman budaya dan aspiras menuju
pembangunan bersama, kebijakan eksternalnya dilakukan sesuai dengan prinsip-
prinsip kesgjgjaran, tidak menargetkan siapapun, dan keterbukaan (SCO, 2015).

Selain itu, SCO juga menghasilkan serangkaian perjanjian kebijakan seperti
komunikas tentang kontrol senjata untuk mendukung Perjanjian ABM 1972,
menentang program pertahanan rudal A.S. serta mendeklarasikan Asia Tengah
sebagal Zona Perdagangan Bebas untuk Nuklir. Semua anggota berjanji untuk
mendukung Piagam PBB dan juga tidak ikut campur urusan interna lainnya. Lebih
jauh, para anggota menegaskan keinginan mereka untuk memperluas wilayah
kerjasama untuk berdialog dengan Asosiasi Bangsa Bangsa Asia Tenggara (ASEAN).
Hasil akhir dari perumusan SCO pertama ini adalah Konvensi Melawan Terorisme,
Separatisme, dan Ekstremisme, yang dikenal sebagai “"tiga kejahatan" paling
dipertimbangkan mengancam semua anggota SCO. Dengan demikian, dokumen ini
menetapkan kerangka kerja dan nada untuk semua kegiatan SCO di masa depan
(McClellan, 2013).

Setelah serangan teroris 11 September 2001 di Amerika, SCO mulai
berkembang lebih pesat dengan cepat. Pendirian pangkalan militer AS di Uzbekistan
dan Kirgistan meningkatkan kekhawatiran di Beijing dan Moskow. Akibatnya, antara
Juni 2002 dan November 2004, SCO mengembangkan kerangka kerja serta struktur
organisas yang lebih formal yang merupakan staf fungsional pertama termasuk
Sekretariat di Beijing dan Struktur Anti-Teroris Regiona (RATS), pusat anti-
terorisme regional yang berlokas di Tashkent (McClellan, 2013). Piagam SCO
ditandatangani pada KTT St.Petersburg oleh kepala Negara anggota SCO pada bulan
Juni 2002 dan mulai berlaku pada 19 September 2003 (SCO, 2015). Ini adalah
dokumen konstituen fundamental yang menetapkan tujuan dan prinsip-prinsip
Organisasi, struktur dan bidang kegiatan utamanya. Langkah signifikan berikutnya
dalam evolusi SCO, RATS menetapkan kerangka kerja untuk respon regional SCO
terhadap "tiga kejahatan”, serta mekanisme untuk suatu respon militer gabungan. Tak
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lama setelah KTT pada bulan Me 2003, para pemimpin SCO menyusun lebih lanjut
pelembagaan SCO dengan menetapkan anggaran, kepegawaian, proses administrasi
dan memperkuat perjanjian kerja sama multilateral dalam bidang ekonomi dan
perdagangan . Pada bulan September 2003, para kepala negara anggota SCO
menandatangani Program 20 tahun Perdagangan Multilateral dan Kerjasama
Ekonomi. Sebagai tujuan jangka panjang, program ini menyediakan untuk
pembentukan zona perdagangan bebas di dalam wilayah di bawah negara-negara
anggota SCO; dalam jangka pendek, SCO berusaha untuk menghidupkan kembali
lingkungan yang menguntungkan untuk perdagangan dan investasi. (SCO, 2015)
Dengan ini dan mekanisme ingtitusional lainnya, SCO mulai berkoordinasi dengan
wilayah Asia-Pasifik.

Pada Juni 2004, SCO menerima Mongolia sebagai Negara "pengamat”, dan
mulai mendekat terhadap Afghanistan. Selain masalah keamanan dan stabilitas
wilayah itu, mengenai ekstrimisme Islam, Rusia memprakarsai kelompok kontak
SCO-Afghanistan untuk menghidupkan kembali ekonomi di Afghanistan. Scmua
anggota SCO menandatangani perjanjian kerja sama untuk melawan perdagangan
obat-obatan terlarang. Presiden Rusia, Putin menekankan pentingnya partisipasi SCO
dalam anti perdagangan narkoba dan merekomendasikan "sabuk perlindungan anti-
narkoba' di sekitar Afghanistan. Para pemimpin SCO juga membentuk dana
pembangunan daerah, dan menyetujui rencana untuk mengadakan forum ekonomi
regional (McClellan, 2013).

Pada 2005, SCO mengalami beberapa hambatan dalam pengembangannya
akibat peristiva domestik di Kirgistan dan Uzbekistan yang di luar kendali,
menyebabkan ketakutan baru di antara negara-negara anggota SCO serta kritik dunia
terhadap kedua negaraini. Di bulan Maret 2005, geng jalanan Kirgistan menjatuhkan
Presiden Akayev yang telah berkuasa sgak lama. Pada tahun yang sama, tepatnya
dua bulan setelah insiden di Kirgistan terjadi pemberontakan yang sama di
Uzbekistan. Namun polisi dan unit militer Uzbek menggunakan kekuatan mematikan

untuk menghentikan pemberontakan yang terjadi di Andijon tersebut. Peristiwa ini
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membuat marah opini publik di Barat, bahkan ketika para pemimpin SCO
menawarkan kata-kata dukungan untuk Presiden Uzbekistan Islam Karimov
(McCléllan, 2013).

Terlepas dari kekacauan ini, keanggotaan SCO terus tumbuh dengan adanya
India, Iran, dan Pakistan semuanya diberikan status "pengamat” pada tahun 2006
sehingga memperluas area yang dipengaruhi SCO. Pada tahun yang sama, anggota
SCO berkumpul di Shanghai untuk Peringatan 5 Tahun terbentuknya SCO. Presiden
Hu Jintao memuji pencapaian organisasi termasuk, kerangka hukum masalah
keamanan dan kerja sama ekonomi, pertukaran dalam masalah budaya / hak asasi
manusia dan kerjasamanya dengan organisasi internasional dan rorganisasi regional
lainnya. Selain itu, negara anggota SCO membentuk Dewan Bisnis SCO, Konsorsium
Antar Bank, dan Dana Pengembangan khusus untuk menanggapi meningkatnya kerja
sama ekonomi. Akhirnya, semua anggota SCO meratifikasi kesepakatan bersama
yang menekankan kedaulatan negara-negara anggota dalam menanggapi tahun
Insiden Uzbek dan Kyrgyzstan tahun 2005 (McCléllan, 2013).

Pada KTT Bishkek tahun 2007, agenda SCO mengambil nada yang lebih
internasional ketika anggotanya menegaskan kembali tanggapan mereka terhadap
Program Pertahanan Rudal AS, serta menyerukan perjanjian internasional untuk
melarang senjata di luar angkasa. Rusia dan China juga mendukung Zona bebas
senjata nuklir Asia Tengah (CANWFZ). Lalu pada bulan Agustus 2007, semua
anggota SCO berpartisipas dalam Partnership for Peace yang juga didukung oleh
NATO (McClellan, 2013).

Selanjutnya pada KTT tahun 2008 yang diadakan di Dushanbe, Tgjikistan,
anggotaa SCO memulai dialog tentang ekspansi SCO, dan dalam konteks ini,
pengembangan peraturan “mitra dialog”. Anggota SCO mengubah kerangka kerja asli
SCO untuk memasukkan “peraturan tentang Status mitra dialog dari SCO”yang
merinci tentang proses administrasi dan aturan serta norma untuk negara yang
mencari status "dialog” dari SCO (McClellan, 2013).
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Pada tanggal 15 Juni 2009, KTT SCO yang kesembilan diselenggarakan di
Y ekaterinburg, Rusia. Dalam pertemuan ini, Afganistan dan kebangkitan kembali
Taliban menjadi topik diskusi utama SCO. Namun, keamanan ekonomi domestik
tetap menjadi penting ditandai dengan diratifikasinya “Inisiatif Bersama SCO untuk
Meningkatan Kerjasama Ekonomi Multilateral dalam Menangani Konsekuens Krisis
Keuangan Global” oleh semua anggotanya. Demikian pula, anggota SCO membahas
konvens: untuk melindungi investass modal mereka, serta menerapkan sistem
akuntans yang tidak akan menggunakan mata uang supernasional, melainkan sistem
kredit untuk pembayaran perdagangan antar anggota SCO. Pada akhirnya SCO
menyambut anggota dialog baru, yaitu Sri Lanka dan Belarus dan semua anggota
berpartisipasi dalam Peace Mission 2009 (McClellan, 2013).

Pada tanggal 10 sampai 11 Juni 2010, anggota SCO mengadakan KTT
tahunan mereka di Tashkent, Uzbekistan. Mengingat beberapa krisis di wilayah ini,
agenda SCO fokus pada perdagangan narkoba di Afghanistan dan memulihkan
ketertiban di negara bagian Kyrgyzstan yang mengalami kesulitan menyusul
penggulingan rezim Presiden Bakiyev pada bulan April sebagai hasil dari perjuangan
etnis sekuler. Didukung oleh keinginannya untuk menggagalkan tiga kejahatan yaitu
terorisme, separatisme, dan ekstrimisme, anggota SCO menyatakan kebutuhan untuk
mengembangkan mekanisme yang lebih baik menanggapi krisis regional. Selain itu,
agenda KTT ini termasuk tentang prosedur mengadopsi anggota tetap baru. Pada
pertemuan khusus ini, aplikasi Iran untuk keanggotaan permanen diveto oleh Rusia
dan anggota lainnya sesuai dengan aturan SCO yaitu negara yang mengalami
kesulitan dengan status hukum mereka tidak dapat menjadi anggota SCO. Namun,
Iran, yang telah di bawah sanksi resmi PBB untuk beberapa waktu, mempertahankan
statusnya sebagai "pengamat” (McClellan, 2013).

Pada tahun 2011, anggota SCO bertemu di Astana, Kazakhstan, untuk
merayakan hari jadi SCO yang ke 10. Sementara agenda umum dalam pertemuan ini
adalah kegiatan perayaan, daam kesempatan yang sama Dewan Kepala SCO
menyetujui “Strategi Anti-Narkoba” SCO dan rencana aksi terkait untuk tahun 2011
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sampai 2016, serta "Memorandum Kewajiban" untuk negara-negara yang mencari
penuh status negara anggota dalam SCO. Selanjutnya, SCO dan Kantor PBB terkait
Narkoba dan Keahatan menandatangani Nota Kesepakatan mengenai rencana SCO
untuk kontra-narkotika (McClellan, 2013).

Pada tahun 2012 SCO mengadakan pertemuan yang benar-benar penting.
Pada pertemuan tahunan tanggal 6 sampai 7 Juni 2012 dihadiri para kepala negara-
negara anggota SCO dan mengakui Afghanistan sebagai negara pengamat formal dan
menunjuk Turki sebagai mitra dialog. Adanya penarikan militer NATO yang akan
datang dari wilayah tersebut akhirnya mendorong SCO untuk mengambil peran yang
lebih besar dalam mengamankan keamanan Afghanistan. Meskipun demikian, SCO
masih memiliki sgjumlah masalah penting untuk diatasi sebelum dapat menjadi
organisas regiona yang benar-benar efektif (McClellan, 2013).

Pada tahun-tahun sebelumnya, para peserta KTT SCO menangguhkan
permohonan Afghanistan untuk menjadi pengamat SCO formal. SCO mengakui
perlunya meningkatkan keterlibatan mereka dengan negara itu mengingat penarikan
militer NATO yang akan datang dari Afghanistan. Faktanya, SCO tampak tidak yakin
mengenai jenis struktur keamanan apa yang ingin mereka bangun setelah NATO
mengurangi kehadiran militernya di Asia Tengah. Ketidak pastian ini bahkan meluas
ambiguitas mengenai kapan mereka ingin pasukan tempur NATO untuk mundur. di
berbagai kesempatan mereka mendesak NATO untuk meninggalkan daerah Asia
Tengah secepat mungkin tetapi di waktu yang lain juga ingin mereka tetap tinggal
selama diperlukan. Mempererat hubungan dengan Afghanistan dengan
menjadikannya pengamat SCO resmi - bersama dengan Iran, India, Pakistan, dan
Mongolia - dapat membantu mengimbangi penarikan militer NATO, tetapi
pemerintah Cina enggan merangkul pemerintah Afghanistan karena takut memusuhi
Taliban, yang bisa membahayakan kepentingan ekonomi China yang tumbuh di
Afghanistan. Sgauh ini, kegiatan SCO mengena Afghanistan pada dasarnya terbatas
pada mengeluarkan deklaras bersama dan berbagi informasi tentang perdagangan

narkotika melalui Pusat Informasi dan Koordinasi Regional Asia Tengah dan
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mekanisme lainnya. Tidak seperti Organisas Perjanjian Keamanan Kolektif /
Collective Security Treaty Organization (CSTO) yang dipimpin Rusia, anggota SCO
belum terlibat dalam operasi counter narcotics secara kolektif. Tidak seperti NATO
dan Organisasi untuk Keamanan dan Kerjasama di Eropa, SCO belum memberikan
pelatihan bersama untuk para counternarcotics Afghanistan dan petugas penegak
hukum lainnya. (Weitz, 2012)

Pada tanggal 13 September 2013, pertemuan SCO berlangsung di Bishkek,
ibukota Kirgistan. Para pemimpin Rusia, Cina, Tagjikistan, Uzbekistan, Kazakhstan,
Afghanistan, Iran, dan Mongolia, serta delegas dari India dan Pakistan, yang
keduanya berstatus pengamat di SCO, menghadiri KTT dan menguraikan posisi
mereka pada sgjumlah masalah geopolitik. Posisi bersama para peserta tercermin
dalam apa yang disebut "Deklarasi Bishkek" (McCléllan, 2013).

Situasi keamanan di Afghanistan setelah penarikan pasukan NATO pada
akhir tahun 2014 adalah salah satu topik utama yang menjadi perhatian internasional
yang dibahas pada KTT SCO ke-13 di Bishkek (Sabyrbekov, 2013). Presiden
Kyrgyzstan Almazbek Atambayev, menyatakan keprihatinannya yang mendalam atas
situas di Afghanistan setelah 2014. Presiden Kirgistan menyatakan bahwa kegiatan
kelompok teroris dan ekstremis masih meningkat di Afghanistan dan memanggil pada
negara-negara anggota SCO untuk terus mendukung Kabul dalam upaya dan
tekadnya untuk menghidupkan kembali Negara tersebut. Konferensi tersebut dihadiri
oleh para ahli terkemuka dan akan menjadi kesempatan lain untuk bersama-sama
mencari solusi, bertukar ide dan keprihatinan. Dalam KTT Bishkek juga menyorot
partisipasi Presiden Iran yang baru terpilih, Hassan Rouhani, karena ini merupakan
perjalanan luar negeri pertamanya sgfak menjabat pada 4 Agustus 2013 (Sabyrbekov,
2013). Presiden Iran menggunakan KTT SCO untuk mengadakan sgumlah
pembicaraan bilateral dengan. para pemimpin lainnya, di antaranya yaitu Presiden
Rusia Vladimir Putin, yang menyatakan bahwa lran, seperti halnya anggota
masyarakat internasional lainnya, memiliki hak untuk mengembangkan dan

menggunakan tenaga nuklir untuk tujuan damai. Pada gilirannya, Presiden Rouhani
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mendukung posist Moskow mengenal situasi di Suriah, dengan mengatakan bahwa
keterlibatan militer eksternal hanya dimungkinkan dengan persetujuan Dewan
Keamanan PBB dan hanya setelah habisnya semua aat diplomatik. Para pemimpin
Cina, Kazakh, Kirgistan, Uzbek dan Tagjik juga menyatakan dukungan mereka untuk
posisi Rusia dan bersama-sama menyambut keputusan Damaskus untuk bergabung
dengan larangan global terhadap senjata kimia. [Imuwan Politik Kyrgyzstan Sheradil
Baktygulov percaya bahwa perumusan posisi bersama ini dalam masalah-masalah
internasional dan regional merupakan langkah maju yang penting untuk mengubah
SCO menjadi platform dan kekuatan yang bersatu secararegional.

Partisipasi Presiden Cina Xi Jinping di KTT Bishkek juga mendapat sorotan
tgjam dari masyarakat internasional. Sebelum dimulainya KTT, pemimpin Cina
melakukan kunjungan resmi ke hampir semua ibu kota Asia Tengah dan berhasil
mencapal kesepakatan energi bernila miliaran dolar. Selama kunjungannya ke
Ashgabat, kedua belah pihak mencapai kesepakatan atas potensi tiga kali lipat impor
gas ke China pada tahun 2020 (Sabyrbekov, 2013). Selanjutnya, Beijing
menandatangani kesepakatan dengan Tashkent senila US $ 15 miliar dan
menyatakan kesiapannya untuk menginvestasikan 3 miliar lainnya ke negara tetangga
Kyrgyzstan yang secara strategis dianggap penting. Pakar kebijakan luar negeri
percaya bahwa perjanjian ini menunjukkan bahwa negara-negara Asia Tengah bekas
Uni Soviet tidak lagi terkunci dalam pelukan Moskow ketika menyangkut investasi
ekonomi. Pada KTT Bishkek SCO, Cina menegaskan kembali dukungannya untuk
posisi Moskow pada situasi di Suriah dan juga menyarankan untuk meluncurkan akun
SCO khusus untuk memberikan dukungan keuangan bagi anggota yang sangat
membutuhkan.

KTT Bishkek ditutup dengan adopsi deklarass masing-masing, Yyang
menekankan perlunya mengambil tindakan bersama dalam perang melawan
terorisme, ekstremisme, separatisme, perdagangan narkoba ilegal dan ancaman
transnasional lainnya. Deklarasi Bishkek juga mencakup posis bersama negara-

negara anggota tentang situasi di Suriah, yaitu penghormatan terhadap kedaulatan
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negara dan kebutuhan untuk menempatkan senjata kimia Suriah di bawah kendali
internasional. Deklarasi ini juga berfokus pada modernisasi lebih lanjut dari ekonomi
nasional, pembentukan kemitraan investas yang lebih dekat, kerjasama di bidang
teknologi inovatif dan sektor pertanian, pengembangan transportasi dan komunikasi,
dan kebutuhan untuk melakukan pekerjaan lebih lanjut dalam meluncurkan Bank
Pengembangan SCO khusus. Sesuai dengan Piagam lembaga tersebut, kepemimpinan
untuk periode mendatang diserahkan ke Tgjikistan, yang akan menjadi tuan rumah
KTT tahun depan di ibukotanya Dushanbe (Sabyrbekov, 2013).

Selanjutnya SCO menyelenggarakan KTT selama dua hari di ibukota
Tajikistan, Dushanbe, pada tanggal 11 September 2014. Agenda tahun ini memiliki
fokus besar pada keamanan regional menjelang rencana penarikan pasukan NATO di
Afghanistan pada akhir tahun tersebut. Topik utama lain dalam agenda tahun ini
adalah menyelesaikan suatu mekanisme untuk menerima anggota baru dalam
organisasi. (RFE/RL, 2014 ) Selama kepresidenan Tajikistan sekitar sepuluh
pertemuan Dewan Koordinator Nasional SCO diadakan di Dushanbe. Perlu dicatat,
khususnya, bahwa dalam periode 13 tahun keberadaan SCO, hanya di bawah
kepemimpinan Tagjikistan SCO negara-negara anggotanya melakukan inventarisas
kerangka hukum kerja sama daam SCO untuk pertama kalinya. Dalam rangka
inventaris ini, para pihak telah melakukan analisis hukum terhadap implementasi
keputusan Dewan Kepala Negara, Kepala Pemerintahan (Perdana Menteri) dan
Dewan Menteri Luar Negeri, untuk tujuan mereka selanjutnya dengan eksekusi yang
tepat. Verifikas data tentang implementas prosedur internal pada perjanjian
internasional yang ditandatangani dalam kerangka kerja SCO juga dilakukan selama
proses inventarisasi ini. (diplomatmagazine, 2014)

KTT Organisasi Kerjasama Shanghai ke-15 diselenggarakan di Ufa, Rusia
pada tanggal 9 sampai 10 Juli 2015. KTT ini dianggap unik dalam banyak hal.
Pertama, untuk pertama kalinya dalam 15 tahun SCO, memutuskan untuk menambah
jumlah anggotanya. KTT tersebut menanda dimulainya proses resmi untuk

dimasukkannya Pakistan dan India dalam SCO sebagai anggota penuh. Kedua, KTT
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SCO diadakan bersama dengan KTT BRICS di bawah satu atap di mana para
pemimpin dari 15 negara berkumpul dari berbagai benua. Ketiga, selain perluasan
SCO, beberapa keputusan penting lainnya diambil pada pertemuan puncak. Beberapa
keputusan penting termasuk: pengesashan SCO Development Srategy 2025,
persetujuan program kerja sama tiga tahun (2016-2018) untuk memerangi terorisme,
separatisme dan ekstremisme, meningkatkan status Belarus dari mitra dialog menjadi
status pengamat dan mengambil di Azerbaijan, Armenia, Kamboja, dan Nepal
sebagai mitradialog baru. (MUNIR, 2015)

Pada tahun 2016, Negara anggota, pengamat, dan tamu dari Shanghai
Cooperation Organization (SCO) berkumpul di Tashkent, Uzbekistan, untuk
pertemuan puncak tahunan mereka. Dalam pertemuan ini masih diis dengan topik-
topik politik, ekonomi dan keamanan namun masih belum nampak focus dalam
pembahasan sebenarnya. KTT dua hari ini menyentuh pada isu-isu hijau yang
mengganggu wilayah, terutama masalah keamanan yang berasal dari Afghanistan dan
terorisme internasional. Dalam KTT ini untuk pertama kalinya India dan Pakistan
bergabung dengan enam anggota penuh lainnya, yang menjadi ekspansi pertama sejak
Uzbekistan bergabung dengan apa yang dulu dikenal sebagai Shanghai Five pada
tahun 2001. (Putz, 2016) Pada tangga 24 Juni 2016 India dan Pakistan
menandatangani Nota Kesepakatan SCO, oenandatanganan oleh India dan Pakistan
ini sebagai langkah untuk memulai proses forma dalam bergabung dengan SCO
sebagal anggota penuh.

Daam KTT SCO tahun 2017 yang diselenggarakan tanggal 8 sampai 9 Juni di
Astana, ibu kota Kazakhstan akhirnya India dan Pakistan mendapatkan pengakuan
secara penuh menjadi anggota tetap SCO setelah sebelumnya menjadi negara
pengamat dan melalui proses selama dua tahun sgjak tahun 2015. Sejak itu delapan
anggota SCO termasuk India dan Pakistan menyumbang sekitar setengah dari
populasi dunia, seperempat dari PDB dunia, dan sekitar 80 persen dari daratan
Eurasia. Dua dari anggota SCO adalah anggota tetap Dewan Keamanan PBB (Rusia
dan China), dan empat dari anggotanya adalah negara nuklir (Rusia, Cina, India, dan
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Pakistan). Tiga dari anggota SCO adalah bagian dari pengelompokan BRICS (Rusia,
Cina, dan India). (Usmanov, 2018)

3.1.2 Keanggotaan SCO

Semenjak Uzbekistan bergabung dengan Shanghai Five pada tahun 2001 dan
berganti nama menjadi SCO (Shanghai Cooperation Organization) organisasi ini
terus mengalami perkembangan dan menarik minat negara di kawasan Asia untuk
bergabung. Tidak hanya itu SCO juga membuka diri dengan menerima mitra dialog
dari Negara yang ingin bekerja sama dengan organisas ini. Hal ini tidak terlepas dari
potensi besar yang ditawarkan oleh SCO sebagai organisasi keamanan regional.
Rusia dan China merupakan negara anggota SCO yang memiliki peranan paling
penting dalam organisasi SCO. China merupakan kekuatan baru dalam bidang
perekonomian, sedangkan Rusia merupakan negara dengan salah satu sistem
militernya yang kuat. Dengan hadirnya Rusia dan China sebagai penggerak organisasi
SCO, membuat beberapa Negara sekitar kawasan Asia Selatan mulai menginginkan
menjadi anggota SCO, termasuk India yang sudah resmi menjadi anggota baru dalam

organisas ini(Sinaga, 2017).
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Gambar 3.1 Peta Keanggotaan SCO
Sumber : Council on Foreign Relations

Dari gambar 3.1 dapat diketahui saat ini, delapan negara menikmati status
sebagai anggota penuh SCO vyaitu India, Kazakhstan, Cina, Kyrgyzstan, Rusia,
Pakistan, Tajikistan, dan Uzbekistan. Empat negara yaitu Afghanistan, Belarus, Iran
dan Mongolia memiliki status pengamat dalam SCO, dan enam negara yaitu
Azerbaijan, Armenia, Kamboja, Nepal, Turki dan Sri Lanka memiliki status mitra
dialog SCO.

3.1.3 Sistem kerja SCO

Daam internal SCO organisas ini memiliki sistem kerja yang terdiri dari
Kepala Dewan Negara (HSC / Heads of Sate Council) adalah badan pembuat
keputusan tertinggi di SCO. Mereka bertemu setiap tahun sekali untuk mengambil
keputusan dan memberikan instruks tentang semua masalah penting terkait aktivitas
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SCO. Selanjutnya ada Kepala Dewan Pemerintah (HGC / Heads of Government
Council) yang bertemu sekali setahun untuk membahas strategi kerja sama
multilateral dan arah prioritas dalam kerangka kerja Organisasi, untuk menyelesaikan
masalah-masalah kerja sama yang penting dan mendesak di bidang ekonomi dan
bidang lainnya, serta untuk mengadopsi anggaran tahunan Organisasi. Selain HSC
dan HGC, ada juga mekanisme pertemuan di tingkat Pembicara Parlemen, Sekretaris
Dewan Keamanan, Menteri Luar Negeri, Menteri Pertahanan, Bantuan Darurat,
Ekonomi, Transportasi, Budaya, Pendidikan, Kesehatan, Kepaa Instansi Penegakan
Hukum, Mahkamah Agung dan Pengadilan Arbitrase, dan Jaksa Agung. Dewan
Koordinator Nasional Negara-negara Anggota SCO (Council of National
Coordinators / CNC) bertanggung jawab untuk mengoordinasikan interaksi dalam
kerangka SCO.

Organisasi ini memiliki dua badan permanen yaitu Sekretariat yang berada di
Beijing (China) dan Struktur Anti-Teroris Regional (RATS/Regiona Anti-Terrorist
Structure) yang brada di Tashkent ibukota Uzbekistan. RATS beroperasi sesuai
dengan Piagam SCO yaitu Konvensi Shanghai tentang Pemberantasan Terorisme,
Separatisme dan Ekstremisme. Perjanjian di antara negara-negara anggota SCO
tentang Struktur Anti-Teroris Regional, serta dokumen dan keputusannya juga
diadopsi dalam kerangka kerja SCO. Sekretaris Jenderal SCO dan Direktur Komite
Eksekutif RATS ditunjuk oleh HSC untuk periode tiga tahun. Sgjak 1 Januari 2016,
pos-pos ini masing-masing dipegang oleh Rashid Alimov (Tajikistan) dan Evgeniy
Sisoev (Rusia). Bahasa Rusia dan China adalah bahasa kerja resmi SCO. (SCO,
2015)

3.1.4 Hubungan Eksterna SCO
Organisasi Kerjasama Shanghai berfokus pada kerja sama dengan organisasi
internasional dan regional. Kerangka hukum hubungan luar negeri SCO saat ini

terdiri dari dokumen-dokumen berikut (dalam urutan kronologis):
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a. Nota Kesgpahaman antara SCO dan the Executive Committee of the
Commonwealth of Independent Sates (CIS)

Nota Kesepahaman antara Sekretariat SCO dan the Executive Committee of

the Commonwealth of Independent Sates (CIS) ditandatangani pada 12 April 2005.
Dokumen tersebut mengidentifikasi bidang-bidang prioritas kerja sama, seperti
keamanan (memastikan keamanan regional dan internasional, melawan terorisme,
ekstremisme, separatisme, perdagangan narkoba dan senjata, kejahatan terorganisir
dan transnasiona), ekonomi (perdagangan, syarat dan ketentuan untuk
mempromosikan barang, jasa, dan membiayai, mempromosikan dan melindungi
investasi, transportas dan komunikasi, perlindungan lingkungan, teknologi
informasi, dan pariwisata) dan bidang kemanusiaan (budaya, pendidikan, ilmu
pengetahuan, dan kesehatan). Kontak teratur dipertahankan di tingkat kepala badan
eksekutif. Konsultas diadakan di tingkat ahli Sekretariat SCO dan Komite
Eksekutif CIS tentang berbagai aspek kerjasama ekonomi, budaya, kemanusiaan
dan informasi dalam SCO dan CIS, serta dalam memerangi ancaman dan tantangan

modern.

b. Nota Kesepahaman antara SCO dan the Secretariat of the Association of
Southeast Asian Nations (ASEAN)

Nota Kesepahaman antara sekretariat SCO dan ASEAN ditandatangani di
Jakarta pada tanggal 21 April 2005. Dokumen tersebut mengidentifikasi bidang-
bidang prioritas kerja sama seperti memerangi terorisme, perdagangan narkoba dan
senjata, pencucian uang, dan migras ilegal. Wilayah kerja sama lain yang mungkin
diuraikan, seperti ekonomi dan keuangan, energi, termasuk tenaga air dan biofuel,

pariwisata, lingkungan dan sumber daya alam, dan pembangunan sosial.

c. Nota Kesepahaman antara SCO dan Collective Security Treaty Organisation
(CSTO)
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Nota Kesepahaman antara sekretariat SCO dan CSTO ditandatangani di
Dushanbe pada tanggal 5 Oktober 2007. Dokumen tersebut menguraikan pokok-
pokok kesepakatan mengenai pembentukan dan pengembangan hubungan kerja
sama yang setara dan konstruktif antara sekretariat SCO dan CSTO dalam
memastikan keamanan dan stabilitas regional dan internasional; melawan terorisme;
memerangi perdagangan narkoba, mengganggu perdagangan senjata; memerangi
kejahatan transnasional terorganisir; dan bidang lain yang menjadi kepentingan

bersama.

d. Nota Kesepahaman antara Sekretariat SCO dan Economic Cooperation
Organisation (ECO)

Nota K esgpahaman antara SCO dan ECO ditandatangani di Ashgabat pada 11
Desember 2007. Dokumen tersebut mencatat bahwa para pihak akan bekerja sama
dengan berbagi informasi dan pengalaman positif dalam bidang ekonomi dan
perdagangan, transportasi, energi, lingkungan, pariwisata, dan bidang lain yang

menjadi kepentingan bersama.

e. Deklaras Bersama tentang Kerjasama antara Sekretariat Organisass SCO dan
Organisasi PBB

Pada tanggal 5 April 2010, Sekretaris Jenderal SCO dan Sekretaris Jendera

PBB menandatangani Deklarasi Bersama tentang Kerjasama antara Sekretariat SCO

dan PBB, di Tashkent. Deklarasi tersebut, antara lain, menyatakan niat para pihak

untuk memperluas kerjasama dalam komunikasi dan pertukaran informasi.

f. Nota Kesepahaman antara SCO dan the UN Office on Drugs and Crime (UNODC)

SCO telah menjalin hubungan dekat dengan divisi-divis PBB, termasuk
Kantor PBB untuk Narkoba dan Kegahatan (UNODC) dan Komisi Ekonomi dan
Sosial untuk Asia dan Pasifik. Pada bulan Juni 2011 di Astana, Sekretaris Jenderal
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SCO dan Direktur Eksekutif UNODC menandatangani Nota Kesepahaman antara
Sekretariat SCO dan UNODC.

0. Nota Kesgpahaman antara SCO dan UN Economic and Social Commission for
Asia and the Pacific padatanggal 21 Agustus 2012

Kerjasama ekonomi yang dibentuk oleh SCO ini merupakan kerjasama dalam

tingkatan ekonomi makro sebagai bvntuk kolaborasi ekonomi dalam bidang

perdagangan, infrastruktur dan transpotrasi.

h. Nota Kesepahaman antara SCO dan Sekretariat Conference on Interaction and
Confidence-Building Measuresin Asia (CICA)

Nota K esgpahaman antara Sekretariat SCO dan Conference on Interaction and
Confidence-Building Measures in Asia (CICA) ditandatangani di Shangha pada 20
Mei 2014. SCO dan CICA mengambil pendekatan yang mirip dengan masalah
mendasar saat ini, seperti menyelesaikan konflik regional, memperkuat rezim non-
proliferasi inti, dan mencari tanggapan bersama terhadap tantangan saat ini, seperti
terorisme, separatisme, ekstremisme, perdagangan narkoba, kejahatan transnasional,
dan perdagangan senjata.

i. Nota Kesepahaman antara SCO dan International Committee of the Red Cross
(ICRC)

Pada 9 Juni 2017, Sekretariat Organisasi Kerjasama Shangha (SCO) dan
Komite Palang Merah Internasional (ICRC) menandatangani nota kesepahaman di
sela-sela Pertemuan Kepala Dewan Negara SCO di Astana. Dokumen tersebut
ditandatangani oleh Sekretaris Jenderal SCO Rashid Alimov dan Wakil Presiden
ICRC Christine Beerli. Memorandum tersebut menyatakan bahwa para pihak akan
mempertahankan dialog tentang isu-isu yang terkait dengan International humaniter
law (IHL) yang hanya berlaku untuk konflik bersenjata; membantu menerapkan
norma IHL dan dokumen hukum internasional lainnya; mengedarkan informasi
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hukum tentang IHL dan implementasinya; mengembangkan dialog di bidang
kemanusiaan; dan mengatur acara untuk mencegah dan menanggapi keadaan darurat.
Para pihak juga akan bekerja sama dalam penegakan hukum, pendidikan dan
perawatan kesehatan dengan secara teratur bertukar informasi, dokumen hukum, dan
rekomendas tentang masalah-masalah yang menjadi kepentingan bersama. Mereka
juga akan bekerja sama menyusun dan melaksanakan proyek dan program bersama.
(SCO, 2017)
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BAB 5. KESIMPULAN

Keputusan India bergabung dengan SCO pada tahun 2006 sebagai Negara
pengamat hingga resmi menjadi Negara anggota SCO pada tahun 2017 merupakan
keputusan yang menarik untuk ditelaah lebih lanjut. Hal ini dikarenakan hubungan
diplomatik India dengan China sebagai motor utama dalam orgaanisas keamanan
regional ini tidaklah cukup baik. Pada sgarah awa berdirinya kedua negara ini,
keduanya merupakan kerabat dekat karena latar belakang sgjarah dan kesamaan
ideologi. Dalam perkembangannya kedua negara ini mulai  mengalami ketegangan
hingga timbul konflik yang disebabkan masalah perbatasan, persaingan pengaruh di
wilayah asia timur serta hubungan diplomatik dengan negara lain. Bahkan kedua
negara ini juga menghadapi potensi konflik lain dari permasalah sumber air di Tibet.
Ha ini menimbulkan pertanyaan mengapa India memutuskan bergabung dengan
SCO ditengah buruknya hubungan diplomatik dengan China sebagai motor organiasi
tersebut

Berdasarkan analisis yang dilakukan dalam penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa India bergabung dengan SCO untuk menambah jalur komunikasi dengan
China dan negara negara anggota lainnya agar tercipta Confidence building (Political
CBM) yaitu membangun kepercayaan di antara negara anggota SCO dengan tujuan
mencapal solusi politis seperti megurangi tensi konflik dan mendorong adanya
kerjasama yang lebih luas dengan China dan anggota SCO lainnya. SCO berperan
sebagal jalur komunikasi bagi India yang menghubungkan India dengan China dan
anggota SCO lainnya melalui mekanisme yang terdapat dalam struktur organisasi
SCO. Dengan bergabung dalam SCO India akan mempunyai pola interaks baru
dengan China dan anggota SCO lainnya.

Berdasarkan teori Neo Liberdis Ingtitusionalis, India sebagai negara yang
mempunyai konflik dengan China, bergabung dalam SCO merupakan langkah untuk
mendapatkan keuntungan. Di bidang ekonomi dengan bergabung dalam SCO, India

72
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dapat menyambung kembali dan memperbaki hubungan diplomatiknya dengan
negara negara Asia Tengah. Hal ini guna memenuhi kebutuhan energi India yang
cukup besar serta meningkatkan kerjasama ekonomi lain yang mana negara negara di
Asia Tengah dapat menjadi pasar perdagangan bagi India.

Dalam bidang keamanan India dapat meningkatkan perannya di lingkungan
regional serta mengawasi pengaruh yang terus tumbuh dari China di Eurasia dan
mengurangi ketegangan di antara keduanya. Keanggotaan penuh India di SCO akan
mendapat keuntungan dari Regional Anti-Terrorist Sructure (RATS) dengan
meningkatkan pengalaman kontra terorismenya, berbagi informasi intelijen,
mekanisme penegakan hukum, mengembangkan praktik dan teknologi terbaik,
bantuan hukum timbal balik, pengaturan ekstradisi. Bersama dengan SCO India juga
dapat memainkan peran lebih di Afghanistan. Keanggotaan SCO juga akan
memungkinkan India untuk menghalangi upaya Pakistan untuk menggunakan forum
SCO untuk memobilisasi dukungan untuk kegiatan anti-India. Dialog teratur dengan
CAR melaui platform SCO dapat menghambat kemungkinan dukungan yang lebih
besar terhadap Pakistan. Pada akhirnya sebagai anggota sebuah organisasi yang
pengaruhnya terus berkembang, India akan mampu untuk mencapai posisi yang kuat
di dunia dengan melihat fakta besarnya sumber daya yang dimiliki SCO.
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